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ABSTRAK 

 

Saputri, Yana Ayu. 2016. Efektivitas Metode Somatis Auditori Visual 

Intelektual (SAVI) Terhadap Hasil Belajar Bahasa Jepang “Tema 

Kehidupan Keluarga” Siswa Kelas XI BSBU SMA Negeri 6 Malang Tahun 

Ajaran 2015/2016. Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang, Universitas 

Brawijaya. Pembimbing :  Febi Ariani Saragih. 

 

Kata kunci: Efektivitas, SAVI (Somatis, Auditori, Visual, Intelektual ), Hasil 

Belajar 

 

 Keberhasilan proses pembelajaran di sekolah dipengaruhi oleh berbagai 

faktor antara lain guru, siswa kurikulum dan lingkungan belajar. Proses 

pembelajaran di SMA Negeri 6 Malang belum maksimal. Motivasi dan minat 

siswa untuk belajar masih kurang. Siswa terkesan kurang aktif selama proses 

pembelajaran yang berdampak pada ketidak mampuan memahami materi yang 

disampaikan dan mengakibatkan hasil belajar bahasa Jepang menjadi rendah ≤ 

80%.  Siswa belum memenuhi Kriteria Kelulusan Minimal sebesar 75, sehingga 

berdampak pada tidak tercapainya ketuntasan belajar. SAVI merupakan konsep 

belajar bagi siswa untuk bergerak secara fisik ketika belajar dengan 

memanfaatkan indera sebanyak mungkin dan membuat seluruh tubuh atau pikiran 

terlibat dalam proses belajar. SAVI adalah sebuah metode yang terdiri atas 4 

aspek yaitu : Somatis dengan bergerak, Auditori dengan mendengarkan, Visual 

dengan melihat, dan Intelektual dengan memecahkan masalah. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hasil belajar bahasa Jepang siswa kelas XI BSBU 

SMA Negeri 6 Malang melalui penerapan metode Somatis, Auditori, Visual dan 

Intelektual (SAVI). Manfaat dari penelitian ini yaitu sebagai bahan kajian 

terhadap guru untuk menambah pengetahuan dalam upaya pemanfaatan 

pendekatan SAVI dalam proses belajar mengajar.  

 Penelitian ini merupakan penelitian Quasi Eksperiment dengan desain One 

Grup Before After atau Pre-test and Post-test kontrol grup desain. Desain ini 

merupakan desain eksperimen yang dilakukan dengan pre-test sebelum perlakuan 

diberikan dan post-test sesudah perlakuan dilakukan. Dalam penelitian ini 

rancangan terdiri dari satu kelompok eksperimen yang diberi perlakuan berupa 

penerapan model pembelajaran SAVI. Penelitian ini terdiri dari tahap persiapan, 

tahap penyampaian, tahap penelitian dan tahap penampilan hasil. Sampel yang 

digunakan yaitu kelas XI BSBU . Data hasil analisis dengan teknik deskriptif 

kuantitatif.  

 Hasil penelitian menunjukkan secara klasikal 80% siswa memenuhi 

kriteria ketuntasan minimal yaitu 75, dengan rata-rata sebelum perlakuan (pretest) 

57,1%  dan rata-rata sesudah perlakuan (posttest) 88,5% . Jadi rata-rata 

peningkatan nilai sebesar 36,35% . Hasil tanggapan siswa secara klasikal 

termasuk dalam kategori sangat kuat dengan presentase yang diperoleh sebesar 

92,8%. Dan berdasarkan hasil uji t diketahui nilai thitung yang diperoleh lebih besar 

daripada ttabel atau bisa ditulis thitung > ttabel = 8,987 > 2,681. 



 
 

vi 
 

 Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah ≥ 80% hasil belajar bahasa 

Jepang siswa kelas XI BSBU SMA Negeri 6 Malang memenuhi kriteria kelulusan 

maksimal yaitu 75. Aktivitas siswa meningkat, motivasi dan minat untuk belajar 

juga tinggi. Hasil tanggapan siswa dan guru menyatakan metode SAVI sangat 

baik diterapkan di SMA Negeri 6 Malang.  
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要旨 

 

 

サプトリ，ヤナアユ. 2016.日本語の学習における 2015/2016 の学年の BSBU の第６国立

高校共学の 2年生の高校生に対して聴覚視覚体細胞法の知識の有効性。「家族の生活の

テーマ」. 日本語教育学科、ブラウィジャヤ大学. 指導教員:フェビ.アリア二.サラギ

ー 

 

キーワード：有効性、SAVI (ソマティック、アウディトリ、ビジュアル、インテリ)、

学習成果 

 

学校での学習プロセスの成功は、教師の立場や学生のカリキュラムや学習環境など

様々な要因により影響される。第６国立高校共学の学習プロセスがまだ最大化していな

いと考えられる。なぜならば、学習者の勉強する動機と関心という気持ちがまだ欠けて

いないからである。学習者は活発的に授業をついていないので、教師が説明された教材

に理解することができなく、日本語の学習に対して低下するようになり、約 80％であ

る。学習者は約 75％の最低基準にまだ満たしていないなので、完成した習得学習を達

成していないようになってしまう。SAVI は、学生に五感を利用させ、なるべく学ぶと

きに多く物理的に移動し、全身および心は学習過程に関与されているという概念である。

SAVIは、4 つの側面から構成された方法である：見て視覚、聴覚を聞くことによって、

移動させることにより、体細胞、および知的には問題を解決する。本研究の目的は方法

体細胞、聴覚、視覚およびプロパティ SAVI を適用するにより第６国立高校共学の日本

語学習 BSBU クラス XI の学生の結果を決定することである。本研究の利点は、知識を増

やすため、日本語の教師に対する教材として学習経過に SAVI の利用とアプローチをす

ることである。 

本研究は、後またはプレテストとポストテスト対照群設計の前にワングループの設

計と準実験です。この設計は、処理が与えられ、処理後のポストテストが行われる前に

予備試験で行った実験のデザインです。本研究では設計が一つのグループに実験が行わ

れ、それは SAVI という学習モデルである。その中に、準備段階・配信フェーズ・研究

段階、結果発表と順番的に構成されている。使用された試料は、クラス XI BSBUである。

定量的な記述的手法による分析からのデータである。 

本研究の結果では古典的に 80%の皆は最小化の基準に満たしており、処理前の平均

（プレテスト）は 57，1%、処理後の平均（ポストテスト）は 88，5％と表示しる。それ

で、成績の上がる平均は 36，5％のことがわかった。学習者の反応が古典的に非常に強

い属し、92，8%と表れる。点数上では t 算> t 表 = 8．987>２．681 である。故に、学習

事項のビデオは有効である。次に、本研究の結論は日本語の学習結果に対し、BSBU の

第６国立高校共学の 2 年生の高校生は最大化の基準を満たし、75%である。学習者の活

動は進行するようになり、学習者の動機と関心も高めるようになった。学習者と教師方

は SAVIという方法は第６国立高校共学に適用される方法を決定します。 
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1 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Pembelajaran adalah cara guru memberikan kesempatan kerja pada siswa 

untuk berpikir agar dapat mengenal dan memahami apa yang sedang dipelajari 

(Darsono Max, 2000: 24). Dalam proses pembelajaran, komponen utama adalah 

guru dan siswa. Menurut Sudaryo (1994: 31) komponen yang lain adalah materi, 

metode, evaluasi hasil belajar, media pembelajaran, administrasi pembelajaran, 

sarana dan prasarana pembelajaran. Kegiatan pembelajaran merupakan kegiatan 

utama dalam proses pendidikan di sekolah. 

Mata pelajaran bahasa merupakan salah satu mata pelajaran yang banyak 

menuntut pengajar untuk pandai-pandai memilih metode atau model pembelajaran. 

Metode atau model pembelajaran yang kurang tepat malah bisa membuat siswa 

tidak dapat menyerap apa yang dipelajari. Disinilah peranan metode dan model 

pembelajaran yang tepat sangat penting untuk menyampaikan informasi atau 

materi kepada siswa secara tepat dan efektif. Khususnya dalam proses pengajaran 

bahasa, seorang pengajar bahasa hendaknya bersifat proaktif dan kreatif dalam 

mengembangkan materi pengajarannya.  

Salah satu masalah yang mendasar dalam dunia pendidikan adalah 

bagaimana usaha untuk meningkatkan pembelajaran, sehingga memperoleh hasil 

yang efektif dan efisien. Pendidikan tidak lagi hanya dilihat dari dimensi rutinitas, 

melainkan harus diberi makna mendalam dan bernilai bagi perbaikan kinerja 
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sebagai salah satu instrumen utama bagi pengembangan sumber daya manusia 

dengan multi kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik. Oleh karena itu, 

penyelenggaraan pendidikan menghendaki perencanaan dan pelaksanaan yang 

matang agar hasil yang diharapkan tercapai dan terwujud secara maksimal.  

Dalam setiap KBM (Kegiatan Belajar Mengajar) hendaknya guru 

memperhatikan berbagai faktor: 1) Apakah model pembelajaran tersebut cocok 

diterapkan atau tidak? 2) Apakah informasi dapat disampaikan kepada anak didik 

dengan tepat dan efisien? 3) Apakah tujuan pembelajaran dapat dicapai secara 

maksimal? 4) Apakah anak didik senang melakukannya? 

Pada dasarnya dalam sistem pendidikan guru memegang peranan sentral 

yang sangat menentukan keberhasilan pembelajaran. Karena fungsi utama guru 

adalah merancang, melaksanakan dan mengevaluasi pembelajaran. Di samping itu 

kedudukan guru dalam kegiatan belajar mengajar juga sangat strategis dan 

menentukan. Strategis karena guru yang menentukan kedalaman dan keluasan 

materi pelajaran, sedangkan bersifat menentukan karena guru yang memilah dan 

memilih bahan pelajaran yang akan disampaikan kepada peserta didik. 

Guru akan selalu menjadi unsur penting dalam menentukan berhasil atau 

tidaknya suatu pendidikan. Jadi keterlibatan guru masih sangat dominan dalam 

menentukan berhasil  atau tidaknya proses pembelajaran. Selain itu juga, peran 

guru sangat penting dalam mencapai tujuan pendidikan, karena keberhasilan-

keberhasilan pendidikan sangat ditentukan oleh guru, terutama di sekolah. 

SMA Negeri 6 Malang dipilih dan dijadikan tempat penelitian karena 

didasari dari observasi yang pernah dilakukan peneliti sebelumnya. Hasil 
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pengamatan menunjukkan pembelajaran bahasa Jepang yang telah dilaksanakan 

lebih menekankan pada pemberian materi oleh guru kepada siswa dengan tingkat 

aktifitas siswa yang rendah. Berdasarkan pengalaman penulis, proses 

pembelajaran bahasa khususnya bahasa Jepang di SMA Negeri 6 Malang  masih 

menggunakan metode pembelajaran konvensional. Metode pembelajaran 

konvensional adalah metode pembelajaran tradisional atau disebut juga dengan 

metode ceramah, dengan kata lain guru lebih banyak menjelaskan, 

menggambarkan dan memberikan informasi tentang konsep-konsep yang akan 

dibahas. Guru belum berusaha memanfaatkan media dan lingkungan sekitar 

sebagai sumber belajar siswa. 

Pada pembelajaran metode konvensional, peserta didik lebih banyak 

mendengarkan penjelasan guru di depan kelas dan melaksanakan tugas jika guru 

memberikan latihan soal-soal kepada peserta didik. Sehingga siswa terkesan pasif 

dan kurang menyerap informasi yang disampaikan oleh guru. Akibatnya minat 

belajar siswa terhadap pelajaran bahasa Jepang kurang. Di samping itu 

kesenangan siswa dalam belajar tidak tersalurkan secara tepat, sehingga pada saat 

guru menjelaskan masih ada siswa yang mengobrol, bermain handphone atau 

bercanda dengan siswa yang lain. Perlu disadari bahwa proses pembelajaran yang 

menyenangkan merupakan salah satu faktor yang dapat menunjang keberhasilan 

suatu pembelajaran. Oleh karena itu dituntut kreativitas yang tinggi dari para 

pengajar untuk menentukan metode dan media pembelajaran yang dapat 

menciptakan suasana pembelajaran seperti yang diharapkan dalam menyampaikan 

materi pembelajaran. 
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Sebagai contoh hasil belajar siswa kelas XI, seharusnya siswa kelas XI 

sudah bisa menguasai huruf hiragana dengan baik. Tetapi kenyataannya siswa 

kelas XI, 75% belum bisa membaca dan menghafal hiragana dengan baik. Hal ini 

terlihat saat penulis meminta salah satu siswa untuk membaca contoh kalimat 

yang sedang dipelajari hari itu, yakni dalam tema „kalender sekolah‟. Selain 

penguasaan hiragana yang masih sangat kurang, penguasaan kosakata juga dinilai 

sangat kurang. Keadaan seperti ini bukan hanya terjadi di kelas XI saja melainkan 

juga pada kelas XII, dengan kelemahan yang hampir sama yaitu penguasaan 

hiragana dan kosakata. Sedangkan di SMA Negeri 6 Malang sudah menerapkan 

model pembelajaran kurikulum 13, namun pada kenyataannya perinsip-perinsip 

yang ada pada model pembelajaran kuruikulum 13 belum terlaksanakan secara 

baik.   

Apabila kenyataan pembelajaran yang demikian itu terus berlangsung tanpa 

adanya usaha perbaikan, jelas akan merugikan guru, siswa, maupun kelas. 

Kerugian guru, meliputi : (1) Tidak mencapai efektivitas dan efisiensi dalam 

mencapai tujuan pembelajaran. (2) Tidak dapat mengembangkan kemampuan 

siswa. Sedangkan kerugian siswa, meliputi : (1) Tidak dapat mengembangkan 

potensi dan kreativitas yang ada pada dirinya. (2) Tidak berani mengungkapan 

rasa atau kesan dalam bentuk tulisan maupun lisan.   

Sedangkan menurut Sapari sebagaimana dikutip oleh Danasasmita 

(2009:75) mengemukakan bahwa „Kegiatan berbahasa pada dasarnya adalah 

kegiatan berkomunikasi. Oleh karena itu, belajar bahasa pada hakekatnya sama 

dengan belajar berkomunikasi.‟ Sehingga menurut penulis hendaknya model 
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pembelajaran bahasa Jepang bertujuan untuk merangsang siswa untuk 

berkomunikasi menggunakan bahasa Jepang bukan hanya mentrasfer 

pengetahuan-pengetahuan tentang bahasa Jepang. 

Dewasa ini model pembelajaran konvensional sudah dinilai kurang efektif 

lagi. Terkadang dengan menggunakan model tersebut guru hanya mentransfer 

ilmu kepada anak didik sekadarnya saja. Tercermin dari siswa yang terkesan pasif 

dan biasa-biasa saja. Sehingga bisa dikatakan hanya guru yang aktif ketika 

kegiatan belajar mengajar berlangsung. Salah satu kelemahan pengajar terletak 

pada metode pembelajaran dan teknik penyampaian materi yang cenderung 

monoton dan kurang variasi. Cara guru mengajar mempengaruhi cara siswa 

belajar. Pemilihan dan penggunaan metode pembelajaran yang tepat dapat 

memberikan keuntungan bagi pelaksanaan proses belajar mengajar.  

Dalam metode pembelajaran konvensional, siswa hanya dituntut 

mendengarkan ceramah serta menulis materi pelajaran yang diberikan oleh guru. 

Metode seperti ini dirasa kurang mengoptimalkan seluruh kemampuan dari panca 

indera yang dimiliki siswa. Untuk mengatasi kelemahan-kelemahan dari metode 

pembelajaran yang masih konvensional tersebut, banyak sekali metode-metode 

pembelajaran dengan berbagai macam inovasi yang dengan sengaja diciptakan 

dalam upaya peningkatan hasil belajar, karena tidak bisa dipungkiri bahwasanya 

metode merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan suatu proses pengajaran.  

Model atau metode pembelajaran yang baik dan relevan menurut beberapa 

ahli adalah metode pembelajaran yang mampu mengantarkan siswa untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Hal itu sejalan dengan pendapat Danasasmita 



6 

 

 

 

(2009:29) dalam bukunya Metodologi Pembelajaran Bahasa Jepang bahwa 

“Metode pembelajaran bersifat prosedural dan menggambarkan adanya suatu 

prosedur bagaimana caranya untuk mencapai tujuan-tujuan pembelajaran.” 

Sedangkan menurut penulis metode pembelajaran yang baik adalah metode 

pembelajaran yang bisa menumbuhkan kegairahan siswa dalam belajar, memberi 

kesempatan pada siswa untuk mengembangkan diri dalam berinovasi, serta 

menumbuhkan motivasi siswa dalam belajar.  

Melihat kenyataan tersebut penulis tergerak untuk mengupayakan solusi 

dalam meningkatkan aktivitas dan hasil belajar bahasa Jepang melalui salah satu 

model pembelajaran yang sedang berkembang saat ini, serta patut 

dipertimbangkan yaitu model pembelajaran kooperatif. Menurut Depdiknas 

(2003:5) pembelajaran kooperatif (cooperative learning) merupakan strategi 

pembelajaran melalui kelompok kecil siswa yang saling bekerja sama dalam 

memaksimalkan kondisi belajar untuk mencapai tujuan belajar. Pembelajaran 

kooperatif memiliki beberapa variasi dan salah satunya adalah metode Somatis 

Auditori Visual Intelektual (SAVI). Pembelajaran kooperatif model SAVI adalah 

pembelajaran yang menekan bahwa belajar haruslah memanfaatkan semua alat 

indera yang dimiliki siswa. 

Istilah SAVI adalah singkatan dari : 

1. Somatis (S), yang bermakna gerakan tubuh (aktivitas fisik), dimana proses 

belajar harus melibatkan gerak tubuh secara aktif dengan melakukan suatu 

tindakan atau memberikan suatu respon fisik.  
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2. Auditori (A), yang bermakna bahwa proses belajar harus melibatkan indera 

pendengaran, melalui keterampilan menyimak, mendengarkan, menanggapi, 

dan mengemukakan pendapat.  

3. Visual (V), yang bermakna bahwa proses belajar harus melibatkan indera 

mata, melalui mengamati, menggambarkan, mendemonstrasikan, dan 

membaca menggunakan media dan alat peraga. 

4. Intelektual (I), yang bermakna bahwa proses belajar harus menggunakan 

kemampuan berpikir (minds-on) belajar haruslah berkonsentrasi dengan 

pikiran dan berlatih menggunakannya melalui bernalar, mengidentifikasi, 

menyelidiki, menemukan, mencipta mengkontruksi, memecahkan masalah 

dan menerapkan. 

Pendekatan SAVI digunakan sebab memiliki keunggulan antara lain : (1) 

Sesuai asas PAIKEM (Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, dan Menyenangkan). 

(2) Pembelajaran berpusat pada siswa sehingga siswa berkesempatan banyak 

berlatih. (3) Pembelajaran yang memanfaatkan indra sebanyak mungkin, dan 

membuat seluruh tubuh atau pikiran terlibat dalam proses pembelajaran.  

Pendekatan SAVI selain mempunyai keunggulan-keunggulan sebagaimana 

yang telah disebutkan, juga memiliki spesifikasi, yaitu : (1) Membangkitkan 

kecerdasan terpadu siswa secara penuh melalui penggabungan gerak fisik dengan 

aktivitas intelektual. (2) Memunculkan suasana belajar yang lebih baik, menarik 

dan efektif. (3) Mampu membangkitkan kreativitas dan meningkatkan 

kemampuan psikomotor siswa. (4) Memaksimalkan ketajaman konsentrasi siswa 

melalui pembelajaran secara visual, auditori, dan intelektual.  
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Perlu diingat setiap manusia memiliki kecenderungan sendiri-sendiri untuk 

memasukkan informasi ke dunia internal (otak) untuk diproses. Ada yang 

cenderung visual, ada yang cenderung auditori, adapula yang cenderung kinestetik 

atau somatis. Kecenderungan ini bawaan dari lahir dan sifatnya bisa berubah 

sejalan dengan perkembangan usia dan lingkungan. Pada umumnya kinestetik 

atau somatis yang dominan pada masa kanak-kanak akan sedikit demi sedikit 

berkurang dan berimbang dengan visual dan auditori. Oleh karena itu bagi 

seorang pendidik hendaknya bisa menghormati bawaan tersebut serta 

menyertakan ketiganya. Ditambah aspek intelektual dalam setiap metode 

pembelajarannya, sehingga anak yang cenderung visual akan dapat menyerap 

dengan baik informasi yang disampaikan begitu pula dengan anak yang lebih 

cenderung ke auditori ataupun kinestetik atau somatis. Dengan model 

pembelajaran metode SAVI ini diharapkan siswa mampu mengoptimalkan semua 

indera yang dimilikinya saat kegiatan belajar mengajar berlangsung. Sehingga 

tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan dapat tercapai dengan maksimal.  

Berdasarkan hal tersebut, penulis merasa tertarik untuk melakukan 

penelitian terhadap metode ini dengan judul “Efektivitas Metode Somatis 

Auditori Visual Intelektual (SAVI) Terhadap Hasil Belajar Bahasa Jepang 

“Tema Kehidupan Keluarga” Siswa Kelas XI BSBU SMA Negeri  6 Malang 

Tahun Ajaran 2015/2016” 
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1.2 Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan di awal, penulis mencoba 

mengidentifikasi permasalahan dalam penelitian ini yang disebabkan oleh 

beberapa aspek, antara lain: 

1. Minat dan motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran bahasa Jepang 

masih sangat kurang, sehingga muncul kesulitan dalam proses pembelajaran 

bahasa Jepang. 

2. Konsentrasi belajar siswa yang kurang dalam mengikuti pembelajaran 

bahasa Jepang. 

3. Bahan ajar yang dinilai kurang memberikan latihan penguasaan bahasa 

Jepang.  

4. Alokasi waktu yang diberikan untuk belajar bahasa Jepang di kelas yang 

minim, hanya 4 jam pelajaran dalam seminggu. 

5. Metode pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran bahasa Jepang 

masih konvensional (metode pembelajaran tradisional atau disebut juga 

dengan metode ceramah) 

 

1.3  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, dapat dirumuskan 

permasalahan yang akan diteliti yaitu : 

1.) Bagaimana efektivitas metode pembelajaran SAVI terhadap hasil belajar 

bahasa Jepang siswa kelas XI BSBU SMA Negeri 6 Malang Tahun Ajaran 

2015/2016? 
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2.) Bagaimana tanggapan siswa kelas XI BSBU SMA Negeri 6 Malang 

terhadap penggunaan metode pembelajaran SAVI? 

 

1.4  Batasan Masalah  

Dalam penelitian ini, agar ruang lingkup pembahasan tidak terlalu luas, 

maka penelitian hanya memfokuskan pada : 

1.) Hanya meneliti tentang metode pembelajaran SAVI yang diterapakan di 

kelas XI BSBU SMA Negeri 6 Malang Tahun Ajaran 2015/2016 

2.) Hanya meneliti tentang efektivitas penerapan metode pembelajaran SAVI 

terhadap hasil belajar bahasa Jepang siswa kelas XI BSBU SMA Negeri 6 

Malang Tahun Ajaran 2015/2016 

 

1.5  Tujuan Penelitian  

Sejalan dengan masalah yang disebutkan, secara umum tujuan penelitian ini 

adalah untuk memberi rekomendasi model pembelajaran yang efektif dalam 

belajar bahasa Jepang, sedangkan tujuan khususnya antara lain : 

1.) Untuk mengetahui efektif atau tidaknya penerapan pembelajaran dengan 

metode pembelajaran SAVI pada mata pelajaran bahasa Jepang kelas XI 

BSBU SMA Negeri 6 Malang Tahun Ajaran 2015/2016 

2.) Untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap penggunaan metode 

pembelajaran SAVI  
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1.6  Hipotesis Tindakan 

Bedasarkan kajian teori dan kerangka berpikir diajukan suatu hipotesis 

1. Metode SAVI dapat meningkatkan efektivitas belajar bahasa Jepang pada 

siswa kelas XI BSBU SMA Negeri 6 Malang. 

2. Metode SAVI dapat meningkatkan hasil belajar bahasa Jepang pada siswa 

kelas XI BSBU SMA Negeri 6 Malang.  

 

1.7  Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat penelitian ini yaitu bisa memberikan manfaat untuk semua 

unsur yang berhubungan dengan dunia pendidikan khususnya pendidikan bahasa 

Jepang serta memberi konstribusi yang positif bagi penulis, siswa dan guru, antara 

lain : 

1.7.1 Manfaat Teoritis 

1. Sebagai bahan kajian terhadap guru untuk menambah pengetahuan dalam 

upaya pemanfaatan pendekatan SAVI dalam proses belajar mengajar. 

2. Sebagai tambahan pustaka yang diharapkan dapat dipakai sebagai bahan 

untuk mengembangkan karya ilmiah lebih lanjut. 

1.7.2 Manfaat Praktis 

1.7.2.1 Manfaat Bagi Siswa 

Melalui pembelajaran dengan pendekatan SAVI dimana siswa diberi 

kesempatan untuk dapat lebih meningkatakan motivasi dan keaktifan belajar 

berarti siswa terbiasa berfikir dan berkarya dengan inovatif. Selain itu dalam 

penelitian ini diharapkan dapat membantu meningkatkan kemampuan dan 
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prestasi belajar bahasa Jepang agar para siswa mendapat kemudahan dalam 

menguasai pelajaran bahasa Jepang, sehingga siswa dapat memperoleh hasil 

belajar yang memuaskan.  

1.7.2.2 Manfaat Bagi Guru  

Melalui pembelajaran dengan pendekatan SAVI dimana guru 

berkesempatan untuk menggunakan potensi yang ada pada siswa melalui 

interaksi dan pembelajaran aktif sehingga guru dapat meningkatkan 

kemampuan mengajarnya. 

1.7.2.3 Manfaat Bagi Sekolah  

Sejalan dengan peningkatan kualitas proses pembelajaran dimana guru 

dapat mengembangkan menggunakan potensi yang ada melalui pendekatan 

SAVI dan siswa dapat meningkatkan motivasi dan aktivitas belajar sehingga 

dapat mencapai peningkatan kinerja sekolah atau mutu sekolah. 

1.7.2.4 Manfaat Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dalam 

pengetahuan tentang bagaimana pembelajaran dengan metode Somatis 

Auditori Visual Intelektual (SAVI) dapat berlangsung dengan mengetahui 

hasil yang dicari dari uji coba metode Somatis Auditori Visual Intelektual 

(SAVI) dalam pembelajaran ilmu pendidikan. Selain itu untuk menambah 

pengetahuan dengan meningkatkan motivasi dan hasil belajar bahasa Jepang 

di tingkat sekolah menengah atas. 
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KAJIAN TEORI 

 

2.1  Efektivitas Pembelajaran  

2.1.1 Pengertian Efektivitas 

Dalam kamus Bahasa Indonesia efektivitas berasal dari kata efektif yang 

berarti ada pengaruhnya, aktibatnya. Efektivitas adalah adanya kesesuaian antara 

orang yang melaksanakan tugas dengan sasaran yang dituju dan bagaimana suatu 

organisasi berhasil mendapatkan dan memanfaatkan sumber daya dalam usaha 

mewujudkan tujuan operasional (Peter Salim 1991; 33). Berdasarkan pengertian 

tersebut, dapat dikemukakan bahwa efektivitas berkaitan dengan terlaksananya 

semua tugas pokok, tercapainya tujuan, ketepatan waktu, dan partisipasi aktif dari 

anggota.  

Menurut Suharsimi Arikunto (2004; 51) Efektivitas adalah taraf tercapainya 

suatu tujuan yang telah ditentukan, sedangkan Redin (1990; 51) mengatakan 

bahwa pengelolaan yang efektif ialah apabila pengelolaan itu dilakukan dalam 

kriterian berikut : (1) Membuat pekerjaan yang benar, (2) Mengkreasikan 

alternatif–alternatif, (3) Mengoptimalkan sumber–sumber pendidikan, (4) 

Memperoleh hasil pendidikan, (5) Menunjukkan keuntungan pendidikan. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa suatu pekerjaan 

dikatakan efektif apabila pekerjaan itu memberikan hasil yang sesuai dengan 

kriteria yang telah ditetapkan semula. Efektif merupakan landasan untuk 

mencapai sukses. Jadi efektivitas berkenaan dengan derajat pencapaian tujuan, 
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baik secara eksplisit maupun implisit, yaitu seberapa jauh tujuan tersebut tercapai. 

Efektivitas adalah suatu kondisi yang menunjukkan tingkat tercapainya suatu 

tujuan yang telah direncanakan sebelumnya. Efektivitas merupakan standart atau 

taraf tercapainya suatu tujuan dengan rencana yang telah ditetapkan sebelumnya. 

2.1.2 Ciri-Ciri Efektivitas Pembelajaran 

Menurut Harry Firman (2010: 9) keefektifan program pembelajaran di 

tandai dengan ciri-ciri sebagai berikut :  

a. Berhasil menghantarkan siswa mencapai tujuan-tujuan intstruksional yang 

telah ditetapkan. 

b. Memberikan pengalaman belajar yang atraktif, melibatkan siswa secara 

aktif sehingga menunjang pencapaian tujuan instruksional.  

c. Memiliki sarana-sarana yang menunjang proses belajar mengajar. 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa program pembelajaran 

yang baik adalah bagaimana guru berhasil  menghantarkan anak didiknya untuk 

mendapatkan pengetahuan dan memberikan pengalaman belajar yang atraktif. 

Berdasarkan ciri pembelajaran efektif seperti yang digambarkan di atas, 

keefektifan program pembelajaran tidak hanya ditinjau dari tinggat prestasi belajar. 

Melainkan harus pula ditinjau dari segi proses dan sarana penunjang. Aspek hasil 

meliputi tinjauan terhadap hasil belajar siswa setelah mengikuti program 

pembelajaran yang mencakup kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik. 

Aspek proses meliputi pengamatan terhadap keterampilan siswa, motivasi, respon, 

kerjasama, partisipasi aktif, tingkat kesulitan pada penggunaan media, waktu serta 

teknik pemecahan masalah yang ditempuh siswa saat kegiatan belajar mengajar 
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berlangsung aspek sarana penunjang meliputi tinjauan-tinjauan terhadap fasilitas 

fisik dan bahan serta sumber yang diperlukan siswa dalam proses belajar mengajar 

seperti ruang kelas, laboratorium, media pembelajaran dan buku-buku teks. 

 

2.2  Metode Pembelajaran 

2.2.1 Pengertian Metode Pembelajaran 

Metode adalah cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana 

yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai 

secara optimal. Ini berarti metode digunakan untuk merealisasikan proses belajar 

mengajar yang telah ditetapkan. Menurut Abdurrahman Ginting (2008: 42), 

metode pembelajaran dapat diartikan cara atau pola yang khas dalam 

memanfaatkan berbagai prinsip dasar pendidikan serta berbagai teknik dan 

sumber daya terkait lainnya agar terjadi proses pembelajaran dalam diri 

pembelajar. Dengan kata lain metode pembelajaran adalah teknik penyajian yang 

dikuasai oleh seorang guru untuk menyajikan materi pelajaran kepada murid di 

dalam kelas baik secara individual atau secara kelompok agar materi pelajaran 

dapat diserap, dipahami dan dimanfaatkan oleh murid dengan baik.  

Dalam kenyataannya, cara atau metode pembelajaran yang digunakan untuk 

menyampaikan informasi berbeda dengan cara yang ditempuh untuk 

memantapkan siswa dalam menguasai pengetahuan, keterampilan dan sikap. 

Khusus metode pembelajaran di kelas, efektivitas metode dipengaruhi oleh faktor 

tujuan, faktor siswa, faktor situasi dan faktor guru itu sendiri. Dengan demikian 

metode dalam rangkaian sistem pembelajaran memegang peran sangat penting. 
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Karena keberhasilan pembelajaran sangat tergantung pada cara guru dalam 

menggunakan metode pembelajaran. 

2.2.2 Ciri-Ciri Metode Pembelajaran yang Baik  

Banyak metode yang bisa dipilih oleh seorang guru dalam kegiatan belajar 

mengajar. Oleh karena itu setiap guru yang akan mengajar diharapkan untuk 

memilih metode yang baik. Karena baik dan tidaknya suatu metode yang akan 

digunakan dalam proses belajar mengajar terletak pada ketepatan memilih suatu 

metode sesuai dengan tuntutan proses belajar mengajar. Menurut Sutikno (2007: 

56) adapun ciri-ciri metode yang baik untuk proses belajar mengajar adalah 

sebagai berikut :  

a. Bersifat luwes, fleksibel dan memiliki daya yang sesuai dengan watak murid 

dan materi. 

b. Bersifat fungsional dalam menyatukan teori dengan praktik dan 

menghantarkan murid pada kemampuan praktis.  

c. Tidak mereduksi materi, bahkan sebaliknya mengembangkan materi.  

d. Memberikan keleluasaan kepada murid untuk menyatakan pendapat. 

e. Mampu menempatkan guru dalam posisi yang tepat, terhormat dalam 

keseluruhan proses pembelajaran. 

 

2.3  SAVI (Somatis Auditori Visual Intelektual) 

2.3.1 Pengertian SAVI  

Pembelajaran tidak otomatis meningkat dengan menyuruh orang berdiri dan 

bergerak ke sana kemari. Akan tetapi menggabungkan gerakan fisik dengan 
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aktivitas intelektual dan penggunaan penggunaan semua alat indera dapat 

berpengaruh besar terhadap pembelajaran. Pendekatan yang dapat digunakan 

disini adalah pendekatan SAVI. SAVI merupakan kependekan dari dari Somatis, 

Auditori, Visual dan Intelektual. Menurut DePorter (2005: 55) Teori yang 

mendukung pembelajaran SAVI adalah Accelerated Learning, teori otak 

kanan/kiri; teori otak triune; pilihan modalitas (visual, auditorial, kinestetik); teori 

kecerdasan ganda; pendidikan (holistic) menyeluruh; belajar berdasarkan 

pengalaman; belajar dengan simbol. Pembelajaran SAVI menganut aliran ilmu 

kognitif modern yang menyatakan belajar yang paling baik adalah melibatkan 

emosi, seluruh tubuh, semua indera dan segenap kedalaman serta keluasan pribadi, 

menghormati gaya belajar individu lain dengan menyadari bahwa orang belajar 

dengan cara-cara yang berbeda. Mengaitkan sesuatu dengan hakikat realitas yang 

nonlinear, nonmekanis, kreatif dan hidup (DePorter, 2005: 56). 

Pembelajaran SAVI adalah pembelajaran yang menekankan bahwa belajar 

haruslah memanfaatkan semua alat indera yang dimiliki siswa. istilah SAVI 

sendiri adalah kependekan dari ;  

 Somatic yang berarti gerakan tubuh (hands on, aktivitas fisik) dimana cara 

belajar dengan mengalami dan melakukan;  

 Auditory yang bermakna belajar haruslah dengan melalui mendengarkan, 

menyimak, berbicara, presentasi, argumentasi, mengemukakan pendapat, 

dan menanggapi;  
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 Visualisation yang bermakna belajar haruslah menggunakan indera mata 

melalui mengamati, menggambar, mendemonstrasikan, membaca, 

menggunakan media dan alat peraga;   

 Intelectually yang bermakna bahwa belajar haruslah dengan menggunakan 

kemampuan berpikir (minds-on), belajar haruslah dengan konsentrasi 

pikiran berlatih menggunakannya melalui bernalar, menyelidiki, 

mengidentifikasi, menemukan, mencipta, mengkonstruksi, memecahkan 

masalah, dan menerapkan. 

Pendekatan SAVI dalam belajar memunculkan sebuah konsep belajar yang 

disebut Belajar Berdasarkan Aktivitas (BBA). Belajar Berdasarkan Aktivitas 

(BBA) berarti bergerak aktif secara fisik ketika belajar, dengan memanfaatkan 

indera sebanyak mungkin, dan membuat seluruh tubuh dan pikiran terlibat dalam 

proses belajar. Pelatihan konvensional cenderung membuat orang tidak aktif 

secara fisik dalam jangka waktu yang lama. Terjadilah kelumpuhan otak dan 

belajar pun melambat layaknya merayap atau bahkan berhenti sama sekali. 

Mengajak orang untuk bangkit dan bergerak secara berkala akan menyegarkan 

tubuh, meningkatkan peredaran darah ke otak, dan dapat berpengaruh positif pada 

belajar. 

2.3.2 Prinsip Dasar Metode Pembelajaran SAVI (Somatis, Auditori, Visual, 

Intelektual)    

Dikarenakan pembelajaran SAVI sejalan dengan gerakan Accelerated 

Learning (AL), maka prinsipnya juga sejalan dengan Accelerated Learning (AL), 

Meier (2002) juga menyebutkan bahwa guru harus paham prinsip-prinsip SAVI 
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sehingga mampu menjalankan model pembelajaran dengan tepat. Prinsip tersebut 

adalah: 

a. Pembelajaran melibatkan seluruh pikiran dan tubuh, yaitu belajar tidak 

hanya menggunakan “otak” (sadar, rasional, memakai “otak kiri”, dan 

verbal), tetapi juga melibatkan seluruh tubuh atau pikiran dengan segala 

emosi, indera dan sarafnya. Murid diajak terlibat penuh dalam proses 

belajar-mengajar. Belajar bukan mengumpulkan informasi pasif tapi 

menciptakan pengetahuan secara aktif. 

Contoh :  

- Meminta peserta didik untuk membuat model dalam 

suatu    proses atau prosedur. 

- Meminta peserta didik untuk memeragakan suatu 

proses, sistem atau seperangkat konsep. 

b. Pembelajaran berarti berkreasi bukan mengkonsumsi, yaitu pengetahuan 

bukanlah sesuatu yang diserap oleh peserta didik, melainkan sesuatu yang 

diciptakan oleh peserta didik. 

Contoh :  

- Peserta didik mampu menciptakan piktogram (kreasi  

piktogram). 

- Meminta peserta didik untuk menceritakan dan 

merefleksikan pengalaman dari informasi yang di dapat. 

c. Kerjasama membantu proses pembelajaran, yaitu semua usaha belajar yang 

baik mempunyai landasan sosial. Suatu komunitas belajar selalu lebih baik 
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hasilnya dari pada beberapa individu yang belajar sendi-sendiri, karena kerja 

sama diantara mereka mempercepatnya. Kerjasama dapat menghilangkan 

hambatan mental akibat terbatasnya pengalaman dan cara pandang yang 

sempit. 

Contoh :  

- Meminta peserta didik berkelompok lalu membuat 

percakapan sesuai dengan materi yang di sampaikan. 

- Meminta peserta didik berpasang-pasangan 

membicarakan materi pembelajaran seraca terperinci 

tentang apa yang baru saja mereka pelajari dan 

bagaimana mereka akan menerapkannya. 

d. Pembelajaran berlangsung pada banyak tingkatan secara simultan (serantak), 

yaitu belajar bukan hanya menyerap satu hal kecil pada satu waktu secara 

linier, melainkan menyerap banyak hal sekaligus. Pembelajaran yang baik 

melibatkan orang pada banyak tingkatan secara simultan (sadar, dan bawah 

sadar, mental dan fisik) dan memanfaatkan seluruh saraf reseptor, indera 

dan tubuh seseorang. 

Contoh :  

- Pendidik memberikan tugas tertulis kepada peserta 

didik. 

- Pendidik memberikan pertanyaan secara lisan kepada 

peserta didik.  
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e. Belajar berasal dari mengerjakan pekerjaan itu sendiri dengan umpan balik, 

yaitu belajar paling baik adalah belajar dalam konteks. Hal-hal yang 

dipelajari secara terpisah akan sulit diingat dan mudah menguap. Seperti 

halnya, kita belajar berenang dengan berenang, cara bernyanyi dengan 

bernyanyi dan lain sebagainya. 

Contoh :  

- Pendidik mengarahkan kepada peserta didik untuk 

bercerita tentang kisah-kisah yang mengandung materi 

pembelajaran yang sedang dipelajari. 

f. Emosi positif sangat membantu pembelajaran, yaitu perasaan menentukan 

kualitas dan juga kuantitas belajar seseorang. Perasaan negatif menghalangi 

belajar, dan perasaan positif mempercepatnya. 

Contoh :  

- Pada saat mengajar pendidik hendaknya menggunakan 

tutur bahasa yang baik dan positif agar respon yang di 

dapat dari peserta didik juga posif.  

g. Otak-citra menyerap informasi secara langsung dan otomatis, yaitu sistem 

saraf manusia lebih merupakan prosesor citra dari pada prosesor kata. 

Gambar konkret jauh lebih mudah ditangkap dan disimpan daripada 

prosesor kata. 
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Contoh :  

- Pendidik mampu menciptakan proses belajar visual 

dengan menggunakan bahasa yang penuh gambar 

(metafora, analogi). 

2.3.3 Keunggulan dan Kelemahan Pendekatan SAVI 

Menurut Meier (2005: 91) pendekatan SAVI memiliki keunggulan dan 

kelemahan antara lain:  

Keunggulan dari pendekatan SAVI antara lain: 

1.) Membangkitkan kecerdasan terpadu siswa secara penuh melalui 

penggabungan gerak fisik dengan aktivitas intelektual. 

2.) Memunculkan suasana belajar yang lebih baik, menarik dan efektif. 

3.) Mampu membangkitkan kreativitas dan meningkatkan kemampuan 

psikomotor siswa. 

4.) Memaksimalkan ketajaman konsentrasi siswa melalui pembelajaran 

secara visual, auditori dan intelektual. 

Kelemahan dari pendekatan SAVI antara lain:  

1.) Pendekatan ini sangat menuntut adanya guru sempurna sehingga dapat 

memadukan keempat komponen dalam SAVI secara utuh. 

2.) Penerapan pendekatan ini membutuhkan kelengkapan sarana dan 

prasarana pembelajaran yang menyeluruh dan disesuaikan dengan 

kebutuhan, sehingga memerlukan biaya pendidikan yang besar terutama 

untuk pengadaan media pembelajaran yang menarik. Hal ini dapat 

terlaksana oleh sekolah maju. 
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2.3.4 Karakteristik Metode Pembelajaran SAVI (Somatis, Auditori, Visual, 

Intelektual) 

Menurut Meier (2005: 91) sesuai dengan singkatan dari SAVI sendiri yaitu 

Somatis, Auditori,Visual, Intelektual, maka karakteristiknya ada empat bagian 

yaitu; 

a. Somatis  

“Somatis” berasal dari bahasa yunani yaitu tubuh – soma. Jika 

dikaitkan dengan belajar maka dapat diartikan belajar dengan bergerak dan 

berbuat. Sehingga pembelajaran somatis adalah pembelajaran yang 

memanfaatkan dan melibatkan tubuh. Namun, pembelajaran somatis yang 

kuat berada dalam posisi yang tidak menguntungkan dalam budaya barat, 

yang mempunyai sejarah panjang dalam memisahkan tubuh dan pikiran dan 

mengabaikan tubuh sebagai sarana untuk belajar. 

Pembelajar somatis dapat beraktivitas melalui: 

1. Membuat model dalam suatu proses atau prosedur. 

2. Menggerakkan berbagai komponen dalam suatu proses atau sistem. 

3. Menciptakan piktogram besar serta periferalnya. 

4. Memeragakan suatu proses, sistem atau seperangkat konsep. 

5. Mendapatkan pengalaman kemudian membicarakannya. 

6. Melengkapi suatu proyek yang memerlukan kegiatan fisik. 

7. Menjalankan pelatihan belajar aktif melalui simulasi, permainan 

belajar, dan lain-lain. 
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8. Melakukan tinjauan lapangan kemudian menerapkan dalam bentuk 

tulisan dan gambar serta mendiskusikan tentang hal-hal yang 

dipelajari. 

9. Mewawancarai orang-orang di luar kelas. 

10. Mengaktifkan pembelajaran pada seluruh kelas. 

Peran tubuh dalam merangsang hubungan pikiran tubuh dapat 

menciptakan suasana belajar yang dapat membuat orang bangkit dan berdiri 

dari tempat duduk dan aktif secara fisik. Pola tersebut didukung dengan cara 

berganti-ganti menjalankan aktivitas belajar aktif dan pasif secara fisik. Cara 

tersebut dapat membuat pengajar terlibat secara fisik dalam belajar. 

b. Auditori 

Belajar dengan berbicara dan mendengar. Pikiran kita lebih kuat 

daripada yang kita sadari, telinga kita terus menerus menangkap dan 

menyimpan informasi bahkan tanpa kita sadari. Ketika kita membuat suara 

sendiri dengan berbicara beberapa area penting di otak kita menjadi aktif. 

Hal ini dapat diartikan dalam pembelajaran siswa hendaknya mengajak 

siswa membicarakan apa yang sedang mereka pelajari, menerjemahkan 

pengalaman siswa dengan suara. Mengajak mereka berbicara saat 

memecahkan masalah, membuat model, mengumpulkan informasi, atau 

menciptakan makna-makna pribadi bagi diri mereka sendiri. 

Belajar dengan menggunakan auditori dapat menggunakan 

pengulangan dengan meminta siswa menyebutkan kembali konsep, guru 

menggunakan variasi vokal berupa perubahan nada, kecepatan dan volume 
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(DePorter, 2005: 85). Dalam merancang pelajaran yang menarik bagi 

saluran auditori yang kuat dalam diri pembelajar, carilah cara untuk 

mengajak mereka membicarakan apa yang sedang mereka pelajari. Suruh 

mereka menerjemahkan pengalaman mereka dengan suara. Ajaklah mereka 

berbicara saat mereka memecahkan masalah, membuat rencana kerja, 

menguasai keterampilan, membuat tinjauan pengalaman belajar atau 

menciptakan makna-makna pribadi bagi diri mereka sendiri. 

Berikut ini merupakan gagasan-gagasan awal untuk meningkatkan 

penggunaan sarana auditori dalam belajar, antara lain:  

1. Mengajak para pembelajar membaca dengan suara yang keras dari buku 

panduan dan layar komputer. 

2. Mengajak para pembelajar membaca sebuah paragraf, kemudian 

mintalah mereka menguraikan dengan kata-kata sendiri setiap paragraf 

yang dibaca dan merekamnya ke dalam kaset untuk mereka perdengarkan. 

3. Mintalah pembelajar membuat rekaman sendiri yang berisi kata-kata 

kunci, proses, definisi atau prosedur dari apa yang telah dibaca. 

4. Menceritakan kisah-kisah yang mengandung materi pembelajaran di 

dalam buku pelajaran. 

5. Mengajak para pembelajar untuk berpasang-pasangan mendiskusikan 

secara terperinci tentang materi yang mereka pelajari dan penerapannya. 

6. Mengajak pembelajar mempraktikkan suatu keterampilan atau 

memeragakan suatu fungsi yang kemudian diucapkan secara terperinci 

apa yang dikerjakan. 
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7. Mengajak para pembelajar membuat sajak atau hafalan dari hal yang 

dipelajari. 

8. Mengajak pembelajar berdiskusi secara berkelompok atau untuk 

menyusun pemecahan masalah atau membuat rencana jangka panjang. 

c. Visual 

Berarti belajar menggunakan indera penglihatan. Meier (2005: 97) 

mengemukakan bahwa belajar visual berarti belajar dengan mengamati dan 

menggambarkan. Dalam otak kita terdapat lebih banyak perangkat untuk 

memproses informasi visual daripada semua indera yang lain. Setiap siswa 

yang menggunakan visualnya lebih mudah belajar jika dapat melihat apa 

yang sedang dibicarakan seorang penceramah atau sebuah buku atau 

program komputer. Secara khususnya pembelajar visual yang baik jika 

mereka dapat melihat contoh dari dunia nyata, diagram, peta gagasan, ikon, 

dan sebagainya ketika belajar. 

Teknik lain yang bisa dilakukan semua orang, terutama orang-orang 

dengan keterampilan visual yang sangat kuat, adalah meminta mereka 

mengamati situasi dunia nyata lalu memikirkan serta membicarakan situasi 

itu, menggambarkan proses, prinsip atau makna yang dicontohkannya.  

Berikut ini ada beberapa hal yang dapat dimanfaatkan oleh pengajar 

untuk membuat pembelajaran visual:  

1. Bahasa yang penuh gambar (metafora, analogi) 

2. Grafik presentasi yang hidup 

3. Benda tiga dimensi 
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4. Bahasa tubuh yang dramatis 

5. Cerita yang hidup 

6. Kreasi piktogram (oleh pembelajar) 

7. Ikon alat bantu kinerja 

8. Pengamatan lapangan 

9. Dekorasi berwarna-warni 

10. Periferal ruangan 

11. Pelatihan pencitraan mental  

d. Intelektual 

Intelektual adalah pencipta makna dan pikiran, sarana yang digunakan 

manusia untuk “berpikir”, menyatukan pengalaman, menciptakan jaringan 

saraf baru dan belajar. Dengan kata lain belajar dengan memecahkan 

masalah dan merenung. Tindakan pembelajar yang melakukan sesuatu 

dengan pikiran mereka secara internal ketika menggunakan kecerdasan 

untuk merenungkan suatu pengalaman dan menciptakan hubungan, makna, 

rencana, dan nilai dari rencana tersebut. Hal ini diperkuat dengan makna 

intelektual adalah bagian diri yang merenung, mencipta, dan memecahkan 

masalah. 

Aspek intelektual dalam belajar akan terlatih jika anda mengajak 

pembelajar terlibat dalam aktivitas seperti: 

1. Memecahkan masalah 

2. Menganalisis pengalaman  

3. Mengerjakan perencanaan strategis 
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4. Melahirkan gagasan kreatif 

5. Mencari dan menyaring informasi  

6. Merumuskan pertanyaan 

7. Menciptakan model mental 

8. Menerapkan gagasan baru pada pekerjaan 

9. Menciptakan makna pribadi 

10. Meramalkan implikasi suatu gagasan 

Pendekatan SAVI dapat disimpulkan sebagai salah satu bentuk metode 

pembelajaran yang mementingkan unsur Somatis (gerak), Auditori (bicara), 

Visual (gambar), Intelektual (daya pikir) untuk mencapai tujuan yang diharapkan. 

2.3.5 Langkah-langkah Penerapan Metode Pembelajaran SAVI (Somatis, 

Auditori, Visual, Intelektual) 

a. Tahapan-tahapan metode pembelajaran SAVI 

Tahapan yang perlu ditempuh dalam SAVI adalah persiapan, 

penyampaian, pelatihan, dan penampilan hasil. Kreasi apapun, guru perlu 

dengan matang, dalam keempat tahap tersebut. 

1.) Tahap Persiapan (Kegiatan Pendahuluan) 

Pada tahap ini guru membangkitkan minat siswa, memberikan 

perasaan positif mengenai pengalaman belajar yang akan datang, dan 

menempatkan mereka dalam situasi optimal untuk belajar. Secara 

spesifik meliputi hal: 

a. Memberikan sugesti positif. Hal ini dikarenakan sugesti negatif 

cenderung menciptakan pengalaman negatif, begitupun sebaliknya.  
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b. Menciptakan lingkunagan fisik yang positif. Jika lingkungan fisik 

mengilhami timbulnya perasaan negatif dan mengingatkan orang 

(secara sadar atau tidak sadar) pada pengalaman negatif yang tidak 

manusiawi, pastilah lingkungan itu akan memberi pengaruh negatif 

pada pembelajaran. Ada banyak cara untuk menciptakan 

lingkungan fisik yang positif, diantaranya adalah: sebaiknya guru 

tidak membuat lingkungan belajar yang menyerupai ruang kelas 

tradisional, melainkan yang memberi kesan gembira, positif dan 

membangkitkan semangat lingkungan yang dapat menimbulkan 

asosiasi positif, seperti membagi ruang kelas menurut fungsinya: 

susunan tempat duduk seperti gedung teater untuk penyampaian 

materi, meja bundar untuk untuk tugas kelompok. Dan guru dapat 

menghiasi ruang belajar dengan periferal, yaitu apa saja dalam 

lingkungan yang dapat menambah warna, keindahan, minat, serta 

rangsangan, seperti hiasan dinding dan lain sebagainya. 

c. Tujuan yang jelas dan bermakna. Peserta didik memerlukan 

gambaran yang jelas tentang tujuan suatu pelajaran dan apa yang 

akan dapat mereka lakukan (atau peroleh) sebagai hasilnya. Guru 

dapat menjelaskan ini dengan kata-kata, gambar, contoh, demo atau 

apa saja yang dapat membuat tujuan itu tampak nyata dan konkret 

bagi peserta didik. 

d. Manfaat bagi peserta didik. Ada garis halus antara tujuan dan 

manfaat, tetapi tujuan cenderung dikaitkan dengan “apa”, 



30 

 

 

 

sedangkan manfaat dikaitkan dengan “mengapa”. Peserta didik 

dapat belajar paling baik jika mereka tahu mengapa mereka belajar 

dan dapat menghargai bahwa pembelajaran mereka punya relevansi 

dan nilai bagi diri mereka secara pribadi. Oleh karena itu, penting 

sekali untuk sejak awal menggunakan manfaat agar peserta didik 

merasa terkait dengan topik pelajaran itu secara positif. 

e. Sarana persiapan peserta didik sebelum pembelajaran. Sarana ini 

yang berisi aneka pilihan peralatan untuk membantu mereka agar 

siap untuk belajar. Sarana persiapan belajar dapat berupa benda 

yang berkaitan dengan isi pelajaran dan lain sebagainya. 

f. Lingkungan sosial yang positif. Untuk membantu mempersiapkan 

peserta didik mendapatkan pengalaman belajar yang optimal, 

ciptakanlah lingkungan kerjasama sejak awal. Kerjasama antar 

peserta didik menciptakan sinergi manusiawi yang memungkinkan 

berbagai wawasan, gagasan, dan informasi mengalir bebas. Dan itu 

dapat meningkatkan pengalaman belajar bagi semua peserta didik. 

g. Keterlibatan penuh peserta didik. Penting sekali peserta didik 

diajak terlibat sepenuhnya. Belajar bukanlah aktivitas yang hanya 

bisa ditonton, melainkan sangat membutuhkan peran serta semua 

pihak. Bagaimanapun juga, belajar bukan hanya menyerap 

informasi secara pasif, melainkan aktif menciptakan pengetahuan 

dan ketrampilan. 
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h. Rangsangan rasa ingin tahu. Merangsang ingin tahu peserta didik 

sangat membantu upaya mendorong peserta didik agar terbuka dan 

siap belajar, membuat mereka kembali hidup dan membuat mereka 

siap melebihi diri mereka sebelumnya dan inilah inti pembelajaran 

yang baik. Guru dapat menggugah rasa ingin tahu peserta didik 

diantaranya dengan: memberi masalah untuk dipecahkan secara 

berkelompok, memainkan permainan tanya jawab, menyuruh 

peserta didik menyusun berbagai pertanyaan atau mengajukan 

pemasalahan satu sama lain. 

2.) Tahap Penyampaian (Kegiatan Inti) 

Pada tahap ini guru hendaknya membantu siswa menemukan 

materi belajar yang baru dengan cara melibatkan panca indera, dan 

cocok untuk semua gaya belajar.  

Tahap penyampaian dalam siklus pembelajaran dimaksudkan 

untuk mempertemukan peserta didik dengan materi belajar yang 

mengawali proses belajar secara positif dan menarik. Tahap 

penyampaian dalam belajar bukan hanya sesuatu yang dilakukan 

fasilitator, melainkan sesuatu yang secara aktif melibatkan peserta 

didik dalam menciptakan pengetahuan di setiap langkahnya. 

Tujuan tahap penyampaian adalah membantu peserta didik 

menemukan materi belajar yang baru dengan cara yang menarik, 

menyenangkan, relevan, melibatkan panca indera, dan cocok untuk 

semua gaya belajar. Guru dapat melakukan ini dengan: pengamatan 
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terhadap fenomena dunia nyata, presentasi interaktif, berlatih 

memecahkan masalah, pengalaman belajar konstektual dari dunia 

nyata dan lain sebagainya. 

3.) Tahap Pelatihan (Kegiatan Inti) 

Pada tahap ini hendaknya guru membantu siswa 

mengintegrasikan dan menyerap pengetahuan dan keterampilan baru 

dengan berbagai cara.  

Tahap pelatihan (integrasi) merupakan intisari Accelerated 

Learning (pembelajaran yang dipercepat). Tanpa tahap penting ini, 

tidak ada pembelajaran. Bagaimanapun, apa yang dipikirkan dan 

dikatakan serta dilakukan peserta didiklah yang menciptakan 

pembelajaran, dan bukan apa yang dipikirkan, dikatakan dan 

dilakukan oleh instruktur. Peranan instruktur adalah mengajak peserta 

didik berpikir, berkata, dan berbuat-menangani materi belajar yang 

baru dengan cara yang dapat membantu mereka memadukannya ke 

dalam struktur pengetahuan, makna dan keterampilan internal yang 

sudah tertanam dalam diri. Pembelajaran adalah perubahan. Jika tidak 

ada waktu berubah, berarti tidak ada pembelajaran yang sejati. 

Tujuan tahap pelatihan adalah membantu peserta didik 

mengintegrasikan dan menyerap pengetahuan dan keterampilan baru 

dengan berbagai cara. Guru secara spesifik dapat melakukan ini 

dengan: aktivitas memproses peserta didik, memberi umpan balik 
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secara langsung, simulasi dunia nyata, latihan belajar lewat praktik, 

dialog secara bepasangan dan berkelompok. 

4.) Tahap Penampilan Hasil (Tahap Penutup) 

Pada tahap ini guru hendaknya membantu siswa menerapkan 

dan memperluas pengetahuan atau keterampilan baru mereka pada 

pekerjaan sehingga hasil belajar akan melekat dan penampilan hasil 

akan terus meningkat 

Belajar adalah proses mengubah pengalaman menjadi 

pengetahuan, pengetahuan menjadi pemahaman, pemahaman menjadi 

kearifan, dan kearifan menjadi tindakan. Penting untuk disadari bahwa 

tahap ini bukan hanya tambahan, melainkan menyatu dengan seluruh 

proses belajar. 

Tujuan tahap penampilan hasil adalah membantu pelajar 

menerapkan dan mengembangkan pengetahuan serta keterampilan 

baru mereka pada pekerjaan sehingga pembelajaran tetap melekat dan 

prestasi terus meningkat. 

 

2.4 Hasil Belajar 

Menurut Gagne (dalam Trianto, 2011: 135), bahwa hasil belajar yang 

dicapai seseorang meliputi lima kemampuan antara lain: (1) Kemampuan 

intelektual, kemampuan yang ditujukkan oleh siswa tentang operasi-operasi 

intelektual yang dapat  dilakukan, misalnya kemampuan mendeskriminasi, konsep 

konkret dan konsep terdefinisi. (2) Kemampuan verbal (pengetahuan deklaratif) 
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pengetahuan yang disajikan dalam bentuk proposisi (gagasan) dan bersifat statis, 

misalnya fakta, kejadian pribadi dan generalisasi. (3) Sikap, merupakan 

pembawaan yang yang dapat dipelajari dan dapat mempengaruhi perilaku 

seseorang terhadap benda-benda, kejadian-kejadian atau makhluk hidup lainnya. 

(4) Keterampilan motorik, kemampuan yang meliputi kemampuan fisik, 

penggabungan motorik dengan keterampilan intelektual, misalnya menggunakan 

mikroskop dan alat biuret. (5) Strategi kognitif, merupakan suatu proses kontrol, 

yaitu suatu proses internal yang digunakan siswa untuk memilih dan mengubah 

cara-cara memberikan perhatian, belajar, mengingat dan berpikir. 

Menurut Kimble dan Garmezy dalam Sumiati dan Asra (2009: 56) sifat 

perubahan perilaku dalam belajar relatif permanen. Dengan demikian hasil belajar 

dapat diidentifikasi dari adanya kemampuan melakukan sesuatu secara permanen, 

dapat diulang-ulang dengan hasil yang sama. Kita membedakan antara perubahan 

perilaku hasil belajar dengan yang terjadi secara kebetulan. Orang yang secara 

kebetulan dapat melakukan sesuatu, tentu tidak dapat menghalangi perbuatan itu 

dengan hasil yang sama. Sedangkan orang dapat melakukan sesuatu karena hasil 

belajar dapat melakukannya secara berulang-ulang dengan hasil yang sama.  

Menurut pendapat di atas, tidak semua perilaku itu hasil dari belajar. Ada 

diantaranya terjadi dengan sendirinya karena proses pengembangan dan 

pertumbuhan, seperti halnya kematangan dan maturation. Seperti halnya bayi 

dapat memegang sesuatu setelah mencapai usia tertentu. Tetapi hal ini merupakan 

faktor penting yang mempengaruhi hasil belajar. Artinya, belajar akan 

memperoleh hasil lebih baik jika ia telah matang melakukan hal itu.  
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Hasil belajar tidak terjadi tiba-tiba, tetapi memerlukan usaha, sedangkan 

usaha itu juga memerlukan waktu, cara dan metode pembelajaran (Sumiati, 2009: 

7). Suatu proses belajar harus bersifat praktis dan langsung, artinya jika seseorang 

ingin mempelajari sesuatu maka dia sendirilah yang harus melakukannya tanpa 

melalui perantara orang lain. Meskipun demikian karena individu itu tidak pernah 

lepas hubungannya dengan lingkungan seperti tempat belajar, teman belajar dan 

suasana sekitar maka faktor-faktor itu juga dapat berpengaruh terhadap proses dan 

hasil belajar. 

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah 

menerima pengalaman belajarnya. Sedangkan menurut Howart Kingsley dalam 

Sudjana (2004: 45) membagi tiga macam hasil belajar mengajar: (1) Keterampilan 

dan kebiasaan, (2) Pengetahuan dan pengarahan, (3) Sikap dan cita-cita. 

Hasil belajar dapat disimpulkan sebagai kemampuan keterampilan dan sikap 

yang diperoleh siswa setelah ia menerima perlakuan yang diberikan oleh guru, 

sehingga dapat mengkonstruksikan pengetahuan itu dalam kehidupan sehari-hari. 

Hasil belajar yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah hasil belajar 

siswa sebelum dan sesudah menerima pengalaman belajarnya, yaitu dengan 

menggunakan metode pembelajaran SAVI. Dengan metode SAVI ini penulis 

berharap ada peningkatan dari hasil belajar siswa, tidak hanya dari nilai saja 

melainkan juga peningkatan dalam keterampilan dan kebiasaan siswa dalam 

belajar bahasa Jepang, pengetahuan siswa dalam belajar bahasa Jepang, serta 

sikap siswa dalam belajar bahasa Jepang juga meningkat. Mengingat proses 

belajar memerlukan usaha dan memerlukan waktu, penulis berharap dengan 
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metode yang diberikan mampu memberi semangat tersendiri kepada siswa untuk 

menciptakan inovasi dalam belajarnya, karena jika seseorang ingin mempelajari 

sesuatu, maka dia sendirilah yang harus melakukannya. Dengan kata lain jika 

seseorang ingin hasil belajarnya meningkat maka seseorang itu harus mempunyai 

semangat dari dalam dirinya tanpa melalui perantara orang lain. 

  

2.5 Kerangka Berpikir 

Pembelajaran bahasa asing yang diberikan di sekolah untuk meningkatkan 

kemampuan berbahasa asing khususnya bahasa Jepang yang diperoleh siswa 

sekolah di tingkat SMA/SMK se-derajat masih didominasi dengan menggunakan 

strategi dan metode pembelajaran yang konvensional banyak ceramah tetapi 

sedikit praktek. Hal ini yang menyebabkan siswa kurang aktif dan hasil belajar 

tidak sesuai dengan apa yang diharapkan. Begitu pula rumitnya teori dalam 

pembelajaran bahasa Jepang yang menjadikan siswa belum mampu memperoleh 

hasil belajar secara maksimal. Untuk itu dibutuhkan sebuah metode pembelajaran 

inovatif, aktif dan kreatif melalui metode pembelajaran SAVI dalam kegiatan 

belajar mengajar. Dengan aktifnya siswa dalam kelas diharapkan akan 

mendapatkan hasil belajar yang lebih baik. Adapun kerangka berpikir dalam 

penelitian ini sebagaimana gambar berikut: 
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Kerangka berpikir di atas dapat dideskripsikan sebagai berikut: 

Kondisi awal dalam proses pembelajaran guru telah menetapkan KKM 75 

tetapi realitasnya yang mencapai ketentuan KKM hanya 20% dari siswa sejumlah 

10 anak sedangkan 80% belum mencapai KKM 75. Salah satu penyebabnya guru 

belum menggunakan pendekatan SAVI. Hal inilah yang mengakibatkan 

efektivitas dan hasil belajar yang masih rendah. Tindakan berikutnya karena 

karena efektivitas dan hasil belajar yang masih rendah guru menggunakan 

pendekatan SAVI melalui tahapan treatment I : perencanaan, tindakan, observasi 

dan refleksi. Pada kondisi ahkir telah melakukan tindakan melalui penggunaan 

Kondisi awal 

Tindakan 

Kondisi ahkir 

Guru belum 

menggunakan 

pendekatan SAVI 

Guru 

menggunakan 

pendekatan SAVI 

Guru sudah 

menggunakan 

pendekatan SAVI 

dalam proses 

pembelajaran 

Treatment I dan 

II : 

Perncanaan 

Tindakan 

Observasi 

Refleksi 

 

 

Efektivitas dan 

hasil belajar 

rendah 

Efektivitas dan 

hasil belajar 

meningkat 
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pendekatan SAVI dengan membandingkan hasil treatment I dan II akan dicapai 

efektivitas dan hasil belajar yang meningkat. 

 

2.6 Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir diajukan suatu hipotesis 

1. Metode SAVI dapat meningkatkan efektivitas belajar bahasa Jepang pada 

siswa kelas XI BSBU SMA Negeri 6 Malang. 

2. Metode SAVI dapat meningkatkan hasil belajar bahasa Jepang pada 

siswa kelas XI BSBU SMA Negeri 6 Malang. 

 

2.7 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

milik Agustin Eka Susanti mahasiswi Universitas Pendidikan Indonesia tahun 

2010 dengan judul “PENDEKATAN SOMATIS, AUDITORI, VISUAL, 

INTELEKTUAL (SAVI) DALAM PEMBELAJARAN KOSAKATA BAHASA 

JEPANG PADA SISWA X-5 SMA PGRI 1 BANDUNG”. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana desain atau perencanaan pembelajaran, 

pelaksanaan, hasil, dan tanggapan siswa yang diberi perlakuan dengan 

menggunakan pendekatan SAVI untuk meningkatkan kemampuan mengingat 

kosakata bahasa Jepang. Untuk membantu pemecahan masalah, dirumuskan 

hipotesis penelitian ini yaitu: “Pendekatan Somatis, Auditori, Visual, dan 

Intelektual (SAVI) mampu meningkatkan kemampuan mengingat kosakata bahasa 

Jepang”. 
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Persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu dan penelitian ini dapat 

dijelaskan sebagai berikut:  

Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu sama–sama 

menggunakan metode pembelajaran Somatis, Auditori, Visual, Intektual (SAVI) 

dalam penelitian. Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu 

yaitu: 

1. Subjek penelitian, pada penelitian terdahulu subjek penelitian yaitu siswa 

kelas X, sedangkan pada penelitian ini subjek penelitian siswa kelas XI. 

2. Fokus penelitian, pada penelitian terdahulu fokus penelitian terletak pada 

kosakata, sedangkan pada penelitian ini fokus penelitian terletak pada 

hasil belajar siswa yang meliputi penggunaan partikel, kosakata dan 

lawan kata.  

3. Metode penelitian, pada penelitian terdahulu metode penelitain 

menggunakan eksperimental atau pelitian uji coba, sedangkan pada 

penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimen kuasi. 

4. Sumber belajar, pada penelitian terdahulu sumber belajar yang digunakan 

yaitu buku SAKURA jilid 1, sedangkan pada penelitian ini menggunakan 

sumber belajar NIHONGO 1. 
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METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Desain Penelitian 

Desain penelitian adalah rencana dan struktur penyelidikan yang disusun 

demikian rupa sehingga peneliti akan dapat memperoleh jawaban untuk 

pertanyaan-pertanyaan penelitiannya. Desain penelitian dibuat untuk menjadikan 

peneliti mampu menjawab pertanyaan penelitian dengan sevalid, seobyektif, 

setepat dan sehemat mungkin.  

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

eksperimen. Penelitian eksperimen merupakan penelitian yang dilakukan dengan 

manipulasi yang bertujuan untuk mengetahui akibat manipulasi terhadap perilaku 

individu yang diamati. Manipulasi yang dilakukan dapat berupa situasi atau 

tindakan tertentu yang diberikan kepada individu atau kelompok, dan setelah itu 

dilihat pengaruhnya. Eksperimen ini dilakukan untuk mengetahui efek yang 

ditimbulkan dari suatu perlakuan yang diberikan secara sengaja oleh peneliti 

(Latipun, 2006: 8). Sesuai dengan tujuannya untuk mengetahui efek perlakuan, 

maka penelitian eksperimen ini merupakan penelitian yang bersifat prediktif, yaitu 

meramalkan akibat dari suatu manipulasi terhadap variabel terikatnya.  

Dalam penelitian eksperimen, dibedakan antara kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol. Kelompok eksperimen adalah kelompok perlakuan yang diberi 

perlakuan berupa variabel bebas, sedangkan kelompok kontrol adalah kelompok 

perlakuan yang tidak diberi perlakuan apa-apa, atau diberi perlakuan palsu. 
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Dalam garis besarnya, ada tiga jenis desain eksperimen, yaitu: 

1. Pra-eksperimen adalah eksperimen yang dilakukan dengan tanpa melakukan 

pengendalian terhadap variabel-variabel yang berpengaruh. Dalam 

penelitian ini yang diutamakan adalah perlakuan saja, tanpa ada kelompok 

kontrol. 

2. Eksperimen murni adalah eksperimen yang dilakukan dengan melakukan 

pengendalian secara ketat variabel-variabel yang tidak dikehendaki 

pengaruhnya (yang merupakan sumber invaliditas) terhadap variabel terikat. 

Dalam penentuan sampelnya dilakukan rendomisasi dan dilakukan dengan 

menggunakan kelompok kontrol sebagai pembanding kelompok perlakuan. 

Desain eksperimen murni ini idealnya dilaksanakan dalam suasana 

laboratorium. 

3. Eksperimen kuasi, disebut pula dengan eksperimen semu merupakan desain 

eksperimen yang pengendalinya terhadap variabel-variabel non-

eksperimental tidak begitu ketat, dan penentuan sampelnya dilakukan 

dengan tidak randomisasi. Biasanya desain eksperimen kuasi ini dilakukan 

karena desain eksperimen murni tidak memungkinkan untuk dilaksanakan.  

Sesuai penelitian yang dilakukan oleh penulis, desain eksperimen yang 

paling tepat  untuk penelitian ini adalah eksperimen kuasi (Quasi Eksperiment) 

atau disebut juga sebagai eksperimen semu, yaitu suatu desain eksperimen yang 

memungkinkan peneliti mengendalikan variabel sebanyak mungkin dari situasi 

yang ada. Desain ini tidak mengendalikan variabel secara penuh seperti pada 
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eksperimen sebenarnya, namun peneliti bisa memperhitungkan variabel apa saja 

yang tak mungkin dikendalikan, sumber-sumber kesesatan mana saja yang 

mungkin ada dalam menginterpretasi hasil penelitian ( Kasiram, 2008: 213). 

Salah satu dari desain yang tergolong quasi eksperimen adalah one grup 

before after atau pre-test and post-test control grup design.  Desain ini merupakan 

desain eksperimen yang dilakukan dengan pre-test sebelum perlakuan diberikan 

dan post-test sesudah perlakuan diberikan. Dalam penelitian ini rancangan terdiri 

dari satu kelompok eksperimen yang diberi perlakuan berupa penerapan model 

pembelajaran SAVI. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Q1 X Q2 

 

Keterangan : 

Q1 : Pre-test 

X : Treatment atau perlakuan 

Q2 : Post-test   

(Arikunto,2002:78) 

 

3.2 Variabel Penelitian dan Alur Penelitian 

Variabel adalah objek penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatian suatu 

penelitian (Arikunto, 2006: 118). Sesuatu dinamai variabel dikarenakan secara 

kuantitatif atau secara kualitatif ia bersifat dapat bervariasi. Apabila sesuatu tidak 

dapat bervariasi maka ia bukan variabel melainkan konstata (Azwar, 2007: 59).  



43 

 

 

 

3.2.1 Variabel Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel bebas dan variabel 

terikat. Variabel bebas adalah suatu variabel yang variasinya mempengaruhi 

variabel lain. Dapat pula dikatakan bahwa variabel bebas adalah variabel yang 

pengaruhnya terhadap variabel lain ingin diketahui. Sedangkan variabel terikat 

adalah variabel penelitian yang diukur untuk mengetahui besarnya efek atau 

pengaruh variabel lain. Besarnya efek tersebut diamati dari ada-tidaknya, timbul-

hilangnya, membesar-mengecilnya, atau berubahnya variasi yang tampak sebagai 

akibat perubahan pada variabel lain termaksud. 

Sehingga dalam penelitian ini yang merupakan variabel bebas adalah hasil 

pre-test siswa sebelum belajar dengan menggunakan metode SAVI. Sedangkan 

variabel terikat adalah hasil post-test siswa setelah belajar dengan menggunakan 

metode SAVI.  

3.2.2 Alur Pembelajaran SAVI  

Pembelajaran dengan menggunakan metode SAVI adalah pembelajaran 

dengan menggabungkan gerakan fisik dan aktivitas intelektual serta melibatkan 

semua indera yang berpengaruh besar dalam pembelajaran. Dalam The 

Accelerated Learning Handbook, Dave Meier berpendapat bahwa manusia 

memiliki empat dimensi yakni: tubuh atau somatis (S), pendengaran atau auditori 

(A), penglihatan atau visual (V), dan pemikiran atau intelek (I). Berdasarkan hal 

tersebut Meier mengajukan suatu pembelajaran aktif yang disingkat SAVI 

(Somatic Auditory Visual Intelectual). 
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Adapun prinsip-prinsip yang terdapat dalam metode pembelajaran SAVI ini, 

antara lain: 

1. Belajar melibatkan seluruh pikiran dan tubuh 

2. Belajar adalah berkreasi bukan mengonsumsi 

3. Kerjasama membantu proses belajar  

4. Pembelajaran berlangsung pada banyak tingkatan secara simultan. 

5. Belajar berasal dari mengerjakan pekerjaan itu sendiri 

6. Emosi positif sangat membantu pembelajaran 

7. Otak-citra menyerap informasi secara langsung dan otomatis 

Oleh karena itu alur pembelajarannya didasarkan atas prinsip-prinsip di atas. 

Adapun contoh alurnya sebagai berikut: 

Pada awal pembelajaran setelah apersepsi, guru menjelaskan materi 

menggunakan metode ceramah, ini merangsang indera pendengaran siswa 

(auditori); setelah guru selesai menjelaskan materi dengan ceramah pemahaman 

siswa diperkuat dengan memperlihatkan media gambar atau slide secara berulang-

ulang untuk merangsang indera penglihatan (visual); kemudian siswa disuruh 

untuk mendemonstrasikan materi di depan kelas dengan kegiatan role play dan 

sebagainya (somatis); selanjutnya siswa diberi posttest berupa soal atau LKS 

untuk mengukur pemahaman siswa (intelektual). 

 Tahap persiapan (kegiatan pendahuluan):  

Pada tahap ini guru membangkitkan minat siswa, memberikan perasaan 

positif mengenai pengalaman belajar yang akan datang, dan menempatkan mereka 

dalam situasi optimal untuk belajar (apersepsi). 
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 Tahap penyampaian kegiatan (kegiatan inti): 

 Sesi ke-1 : Auditori 

Metode pembelajaran : ceramah mengenai materi. 

 Sesi ke-2 : Visual 

Kegiatan pembelajaran : guru memperlihatkan kartu gambar atau slide 

berupa gambar yang berisi kosakata dalam bahasa Jepang. Kemudian guru 

mengajak siswa mengajak siswa untuk menyebutkan kosakata yang ada 

dalam gambar secara terus menerus sampai siswa dirasa sudah cukup hafal. 

 Tahap pelatihan (kegiatan inti): 

 Sesi ke-3 : Somatis 

Kegiatan pembelajaran : siswa melakukan kegiatan role play di depan kelas. 

Contoh percakapan:  

  A : Ｂさんの うちに テレビが ありますか。  

B : はい あります。 

 Tahap penampilan hasil (kegiatan penutup): 

 Sesi ke-4 : Intelektual  

Kegiatan pembelajaran : guru memberikan soal (posttest) tentang materi 

kepada siswa.  
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Bagan alur pembelajaran SAVI sebagai berikut: 

 

Tahap persiapan  

       

 

  

Tahap penyampaian 

 

 

 

 

Tahap pelatihan  

 

 

 

Tahap penampilan   

hasil 

 

 

3.3  Instrumen Penelitian 

Menurut Suharsimi Arikunto (1995, dalam Riduwan) instrument penelitian 

adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya 

mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah 

Apersepsi 

Auditori 

(ceramah, kaset, 

dsb) 

Visual (gambar, 

slide, kartu, 

dsb) 

Somatis 

(wawancara, 

role play, 

percakapan, 

dsb) 

Intelektual 

(soal, tanya 

jawab, LKS, 

dsb) 
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olehnya. Instrumen yang diartikan sebagai alat bantu merupakan saran yang dapat 

diwujudkan dalam benda, contohnya: angket (questionnaire), daftar cocok 

(checklist), skala (scale), lembar pengamatan atau paduan pengamatan 

(observation sheet), soal ujian, dan sebagainya. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes dan angket. Tes 

adalah serentetan pertanyaan atau latihan atau alat lain yang digunakan untuk 

mengukur keterampilan, pengetahuan, inteligensi, kemampuan atau bakat yang 

dimiliki individu atau kelompok (Arikunto, 1996: 138). Tes yang diberikan adalah 

tes tulis berupa tes objektif. Tes objektif adalah suatu tes yang disusun dimana 

setiap pertanyaan tes disediakan alternatif jawaban yang dapat dipilih (Margono, 

1996: 170). Sedangkan angket adalah pernyataan terulis yang digunakan untuk 

memperoleh informasi dari responden tentang pribadi atau hal-hal yang ia ketahui 

(Arikunto, 2006: 136).  

Tes dalam penelitian ini berupa pre-test dan post-test. 

a. Tahap Penyusunan 

1. Menentukan materi yang akan digunakan untuk membuat soal. 

2. Menentukan bentuk soal yang akan dibuat yaitu  objektif. 

3. Menyusun kisi-kisi soal tes. 

4. Menjabarkan kisi-kisi dalam butir-butir soal. 

5. Melakukan judgment soal kepada orang yang dianggap ahli dibidangnya. 

6. Uji coba tes. 

7. Melakukan analisis uji coba tes. 
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b. Kisi-Kisi Soal Tes 

 

Tabel 3.1 Kisi-Kisi Soal Tes 

No 

Tujuan 

Instruksional 

Umum (TIU) 

Pokok 

Bahasan 

Sub Pokok 

Bahasan 
Materi Indikator 

No 

Item 

1. Siswa dapat 

mengidentifikasikan 

hubungan anggota 

keluarga sendiri 

dengan orang lain, 

menceritakan 

hubungan anggota 

keluarga sendiri dan 

orang lain, 

mengungkapan 

informasi dalam 

bentuk tulisan 

mengenai anggota 

keluarga, 

mengidentifikasi 

keadaan lingkungan 

rumah, 

menceritakan 

keadaan lingkungan 

rumah, 

mengungkapkan 

informasi dalam 

bentuk tulisan 

mengenai 

lingkungan rumah. 

4. 

Kehidupan 

keluarga 

4.1 Anggota 

Keluarga 

4.2 

Gambaran 

Anggota 

Keluarga 

4.3 Rumah 

- Jumlah 

anggota 

keluarga 

- Sebutan 

anggota 

keluarga 

- Usia 

- Pekerjaan 

- Sifat dan 

gambaran 

fisik 

-Penampilan 

-Barang-

barang di 

rumah 

- Keadaan 

Lingkungan 

Rumah 

 

-Siswa dapat 

menyebutkan 

anggota 

keluarga sendiri 

dan anggota 

keluarga orang 

lain. 

-Siswa dapat 

menyebutkan 

pekerjaan/profe

si. 

-Siswa dapat 

menyebutkan 

sifat dan 

gambaran fisik 

seseorang. 

-Siswa dapat 

menyebutkan 

pakaian dan 

asesoris serta 

ungkapan 

berpakaian dan 

menginformasi-

kan mengenai 

pakaian/asesoris 

yang dipakai 

seseorang. 

-Siswa dapat 

menyebutkan 

I dan 

II 

 

 

 

 

III 

 

 

IV 

 

 

 

V 

dan 

VI 

 

 

 

 

VII 

dan 

VIII 
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ruang di rumah 

dan peralatan 

rumah tangga 

serta dapat 

menginformasik

an mengenai 

ruang dan letak 

peralatan rumah 

tangga. 

  

Angket atau kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 

angket tertutup karena responden hanya tinggal memberikan tanda pada salah satu 

jawaban yang dianggap benar.  

a. Tahap Penyusunan 

1. Penulis membuat daftar pertanyaan. 

2. Kemudian diberikan kepada responden. 

3. Setelah selesai dijawab segera disusun untuk diolah sesuai standar yang 

ditetapkan , kemudian disajikan dalam laporan penelitian. 
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b.  Kisi-Kisi Angket 

 

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Angket 

No Teori Indikator Pertanyaan 

1 Efektivitas 

(Peter Salim, 1991) 

Pendapat tentang 

penggunaan SAVI 

Belajar bahasa Jepang saya 

selama ini monoton. (3) 

Belajar menggunakan metode 

pembelajaran SAVI itu 

menyenangkan. (4) 

Metode pembelajaran SAVI 

mudah digunakan. (6) 

2 Metode 

pembelajaran 

(Abdurrahman 

Ginting, 2008)  

Kesan mengenai 

metode 

pembelajaran SAVI 

Lebih mudah memahami 

pelajaran menggunakan 

metode pembelajaran SAVI. 

(5) 

Metode pembelajaran SAVI 

cocok diterapkan pada 

pembelajaran SMA. (10) 

3 SAVI (Somatis, 

Auditori, Visual, 

Intelektual) 

(DePorter, 2005) 

Pengenalan 

terhadap SAVI 

Metode pembelajaran SAVI 

mampu menggali kreativitas 

dalam diri saya. (7) 

Metode pembelajaran SAVI 

menambah motivasi saya 

dalam belajar bahasa Jepang. 

(8) 

4 Hasil belajar 

(Kimble  dan 

Garmezy, 2009) 

Perubahan setelah 

mengenal SAVI 

Bagi saya belajar bahasa 

Jepang itu menyenangkan. (1) 
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Bagi saya menghafal kosakata 

bahasa Jepang itu mudah. (2) 

Hasil belajar saya memuaskan 

setelah menggunakan metode 

pembelajaran SAVI. (9) 

 

3.4  Tempat dan Waktu Penelitian 

1.  Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 6 Malang. Alasan mengambil 

tempat penelitian ini adalah sekolah ini mempunyai prestasi cukup baik dan 

sekolah ini tempat penulis melakukan Program Pengalaman Lapangan (PPL). 

2. Waktu Pelaksanaan 

Kegiatan penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober sampai bulan 

November tahun 2015. 

 

3.5  Subjek Penelitian 

1.  Populasi  

Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian kita dalam suatu ruang 

lingkup dan waktu yang kita tentukan (Margono 2004: 118). Selain itu populasi 

juga dapat diartikan keseluruhan subyek penelitian (Arikunto, 2006: 130). 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa-siswi SMA Negeri 6 Malang tahun 

ajaran 2015/2016 yang mengikuti pelajaran bahasa Jepang baik kelas Lintas Minat 

(LM) maupun kelas Bahasa dan Budaya (BSBU), yaitu 166 siswa yang terdiri dari 

kelas X BSBU berjumlah 19 siswa, X LM berjumlah 70 siswa (LM Minor dan 
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Mayor), kelas XI BSBU berjumlah 10 siswa, XI LM berjumlah 28 siswa, kelas 

XII BSBU berjumlah 10 siswa, dan XII LM berjumlah 29 siswa. 

Dalam penelitian ini, peneliti memilih kelas XI Bahasa dan Budaya (BSBU) 

untuk dijadikan subjek penelitian. Alasan peneliti memilih kelas XI BSBU, karena 

kelas tersebut adalah salah satu yang peneliti ajar pada saat peneliti melakukan 

Program Pengalaman Lapangan (PPL). Peneliti merasa prihatin karena kelas 

tersebut cenderung bermalas-malasan dan tidak mempunyai semangat dalam 

belajar bahasa Jepang. Selain itu sedikit dari mereka yang benar-benar memilih 

bahasa Jepang dan selebihnya memilih karena terpaksa. Namun pada dasarnya 

siswa dan siswi di kelas tersebut mempunyai potensi yang sangat bagus namun 

banyak dari mereka yang malu dan minder untuk menunjukkannya. Hal inilah 

yang mendorong peneliti untuk memberi pembelajaran SAVI kepada kelas ini, 

dengan harapan meskipun jumlah siswa di kelas ini hanya 10 orang namun 

mampu menciptakan suasana kelas yang aktif dan hidup. 

2.  Sampel 

Sampel adalah sebagian dari populasi, sebagai contoh yang diambil dengan 

menggunakan cara-cara tertentu (Margono, 2004: 120). Sampel adalah bagian dari 

jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Bila populasi terlalu luas, 

sedangkan waktu yang yang dimiliki peneliti terbatas, maka peneliti dapat 

menggunakan sampel. Tetapi apabila populasi penelitian kurang dari 100 orang, 

maka sampel yang digunakan adalah seluruhnya atau sebanyak populasi yang ada 

(Arikunto, 2006: 131).  
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Mengingat jumlah populasi dalam penelitian ini hanya 10 siswa, maka 

teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah sampel total atau seluruh 

objek dalam populasi dijadikan sebagai sampel, yaitu siswa-siswi kelas XI BSBU 

SMA Negeri 6 Malang tahun pelajaran 2015/2016 yang berjumlah 10 siswa, 

terdiri dari 3 laki–laki dan 7 perempuan.  

 

3.6  Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data-data yang dibutuhkan, dalam skripsi ini 

menggunakan dua teknik pengumpulan data, yaitu dokumentasi dan tes. 

1. Dokumentasi 

Menurut Arikunto (2002:135), metode dokumentasi adalah cara yang 

digunakan untuk mengetahui segala sesuatu dengan melihat catatan-catatan, 

dokumen-dokumen yang berhubungan dengan obyek yang diteliti. Dokumentasi 

yang digunakan peneliti berupa foto dan video pada saat penerapan pembelajaran 

SAVI berlangsung. Selain itu dokumen hasil pembelajaran dari obyek yang 

diteliti berupa gambar yang dibuat saat permainan berlangsung. 

2. Tes 

Menurut Arikunto (2002:137) tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan 

atau data lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan 

intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki individu atau kelompok. Seperti 

yang dikatakan oleh Sutedi (2009:126): Tes merupakan alat ukur yang biasanya 

digunakan mengukur hasil belajar siswa setelah selesai satu satuan program 

pelajaran tertentu. Jadi, tes bermaksud untuk mengetahui tingkat kemampuan awal 
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siswa, hasil belajar siswa serta pertumbuhan dan perkembangan prestasi siswa 

melalui pengayaan materi dengan metode yang diterapkan.  

Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik tulis. Teknik ini 

digunakan untuk mengetahui kemampuan sampel terhadap soal–soal yang 

menjadi pokok bahasan yaitu tema “kehidupan keluarga”. Tes yang digunakan 

peneliti berupa pretest dan posttest. Pretest dan posttest yang diberikan kepada 

sampel berupa soal–soal yang menjadi pokok bahasan penelitian yaitu tema 

“kehidupan keluarga”. Di dalam tema “kehidupan keluarga” mencakup anak tema 

yaitu “anggota keluarga”, “gambaran anggota keluarga”, dan “rumah”. 

3. Angket  

 Menurut Arikunto (2006:151) “Angket adalah pernyataan tertulis yang 

digunakan untuk memperoleh informasi  dari responden dalam arti laporan 

tentang pribadi atau hal-hal yang ia ketahui”. Sedangkan menurut Sugiyono 

(2008:199) “Angket atau kuesioner merupakan tehnik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk dijawab”. Teknik angket digunakan untuk mengetahui 

manfaat yang dirasakan oleh sampel terhadap hasil belajar bahasa Jepang dengan 

menggunakan metode pembelajaran SAVI (Somatis Auditori Visual Intelektual). 

Angket yang digunakan oleh peneliti termasuk dalam skala pengukuran Likert. 

Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang 

atau kelompok orang tentang fenomena sosial.  Dalam pemberian skor angket ini 

menggunakan skala Likert dari Wahyono (2009:225) dengan jenis pertanyaan tak 

favorable, yaitu: 
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Tabel 3.3 Tak Favorable 

Keterangan Nilai 

SS – Sangat Setuju 5 

S – Setuju 4 

RR – Ragu-ragu 3 

TS – Tidak Setuju 2 

STS – Sangat Tidak Setuju 1 

 

3.7  Prosedur Penelitian  

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini dibagi menjadi tiga 

tahapan, yaitu: 

1. Tahap Persiapan  

Kegiatan yang dilakukan pada tahap persiapan meliputi: 

1) Studi literatur, hal ini dilakukan untuk memperoleh teori yang akurat  

mengenai permasalahan yang akan dikaji. 

2) Telaah kurikulum mengenai pokok bahasan yang dijadikan materi 

pembelajaran dalam penelitian, hal ini dilakukan untuk mengetahui 

tujuan/kompetensi dasar yang hendak dicapai. 

3) Menyusun Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dan Skenario 

Pembelajaran mengenai pokok bahasan yang dijadikan materi 

pembelajaran dalam penelitian sesuai model pembelajaran SAVI. 

4) Menentukan sekolah yang akan dijadikan tempat pelaksanaan penelitian. 

5) Menghubungi pihak sekolah tempat penelitian akan dilaksanakan. 

6) Survei lapangan untuk melaksanakan studi pendahuluan melalui 

observasi, angket dan wawancara terhadap guru mata pelajaran bahasa 
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Jepang yang ada di sekolah tempat penelitian akan dilaksanakan, hal ini 

dilakukan untuk mengetahui kondisi siswa di sekolah tempat penelitian 

dilaksanakan, kondisi sistem pembelajaran mata pelajaran bahasa Jepang 

di sekolah tersebut.  

7) Menentukan sampel penelitian. 

8) Membuat dan menyusun instrumen penelitian. 

9) Mengkonsultasikan dan men-judgement instrumen penelitian kepada 

dosen pembimbing atau satu orang guru mata pelajaran bahasa Jepang 

yang ada di sekolah tempat penelitian akan dilaksanakan. 

10) Menganalisis hasil uji coba instrumen penelitian, kemudian menentukan 

soal yang layak untuk dijadikan instrumen penelitian.        

2. Tahap Pelaksanaan 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap pelaksanaan ialah menerapkan model 

pembelajaran SAVI sebanyak tiga seri pembelajaran, setiap seri pembelajaran 

meliputi: 

1) Memberikan tes awal (pre test) untuk mengukur tingkat kecakapan 

berpikir rasional siswa sebelum diberi perlakuan (treatment). 

2) Memberikan perlakuan yaitu dengan cara menerapkan model 

pembelajaran SAVI pada pokok bahasan yang dijadikan materi 

pembelajaran 3 kali tatap muka. 

3) Memberikan tes ahkir (post test) untuk mengukur tingkat kecakapan 

berpikir rasional siswa setelah diberi perlakuan. 
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3. Tahap Ahkir 

Pada tahap ini kegiatan yang akan dilakukan antara lain: 

1) Mengolah dan menganalisis data hasil pre test dan post test .  

2) Membahas hasil penelitian. 

3) Memberikan kesimpulan berdasarkan hasil yang diperoleh dari 

pengolahan data. 

4) Memberikan saran-saran terhadap aspek-aspek penelitian yang kurang. 

 

3.8 Teknik Analisis Tes  

Pengolahan data adalah suatu proses dalam memperoleh data ringkasan atau 

angka ringkasan dengan menggunakan cara-cara atau rumus tertentu (Hasan, 

2006:24). Data yang diperoleh untuk mengukur aspek kemampuan berpikir kritis 

dalam penelitian ini adalah skor total dari setiap siswa baik dari pre-test maupun 

post-test. Sebelum data diolah instrumen tes yang dipakai dalam penelitian ini 

harus melalui uji kelayakan terlebih dahulu. Berikut tahapan-tahapannya: 

1. Uji Validitas 

 Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan 

atau  kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih memunyai 

validitas tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang valid berarti memiliki 

validitas rendah (Arikunto, 2006: 168). 

 Instrumen yang dicapai apabila data yang dihasilkan dari instrumen tersebut 

sesuai dengan data atau informasi lain yang mengenai variabel penelitian yang 
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dimaksud. Rumus korelasi yang dapat digunakan yang dikemukakan Pearson, 

yang dikenal dengan rumus korelasi product moment sebagai berikut. 

 

 

 

Keterangan: 

 rxy = koefisien korelasi yang menyatakan validitas 

 X   = skor butir soal  

 Y   = skor total 

 N   = jumlah sampel     

Adapun kriteria yang digunakan untuk menginterpretasikan indeks validitas 

tersebut sesuai tabel di bawah ini:  

Koefisien korelasi Kriteria Validitas 

0,81~1,00 Sangat Tinggi 

0,61~0,80 Tinggi 

0,41~0,60 Cukup 

0,21~0,40 Rendah 

0,00~0,20 Sangat Rendah 

 

2. Uji Reliabilitas 

  Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa suatu instrumen cukup 

dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen 

tersebut sudah baik. instrument yang baik tidak akan bersifat tendensius 

(berpihak) mengarahkan responden untuk memilih jawaban-jawaban tertentu. 

Instrument yang sudah dapat dipercaya, yang realibel akan menghasilkan data 

 

 



59 

 

 

 

yang dapat dipercaya juga. Apabila datanya memang benar sesuai dengan 

kenyataannya, maka berapa kali pun diambil, tetap akan sama. Realibel artinya, 

dapat dipercaya, jadi dapat diandalkan. (Arikunto, 2006: 178) 

 Dalam penelitian ini untuk menentukan realibilitas tes digunakan rumus KR 

20 dan KR 21 sebagai berikut: 

Rumus KR 20 

 

 

Rumus KR 21  

 

 

Dengan r adalah reliabilitas instrumen, n adalah butir soal, p adalah jumlah 

proposisi jawaban benar, q adalah proposisi jawaban salah (q=1-p), ∑pq adalah 

jumlah hasil perkalian antara p dan q, dan St² adalah varians total, dan M adalah 

mean (nilai rata-rata).  

 Untuk menginterpretasikan koefisien kolerasi yang diperoleh, dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

r11 Interpretasi 

0,81 < r11 ≤ 1,00 Sangat Tinggi 

0,61 < r11≤ 0,80 Tinggi 

0,41 < r11 ≤ 0,60 Sedang 

0,21 < r11 ≤ 0,40 Rendah 

0,00 < r11 ≤ 0,20 Sangat Rendah 

(Arikunto, 2006: 196) 
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3. Uji Normalitas 

Menurut Imam Ghozali (2011; 160), uji normalitas bertujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki 

distribusi normal, bila asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid 

untuk jumlah sampel kecil. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui normal 

atau tidaknya sebuah data. Data yang di normalitaskan adalah nilai pretest dan 

posttest. Uji normalitas data dilakukan dengan uji Kolmogorov-Smirnov. Untuk 

mempermudah dalam melakukan penghitungan secara statistik, maka analisis 

yang dilakukan dalam penelitian ini akan diolah dengan bantuan  SPSS 16 for 

Windows. 

4. Uji t 

Pengujian hipotesis secara parsial, dapat diuji dengan menggunakan rumus  

uji t. Pengujian t-statistik bertujuan untuk menguji ada atau tidaknya pengaruh 

masing-masing variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y). Uji t 

pada dasarnya menunjukkan “seberapa jauh pengaruh satu variabel  

penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi variable 

independen.” (Ghozali 2011: 84). Dalam penelitian ini, berarti uji t digunakan 

untuk mengetahui pengaruh dari masing-masing variabel independen yang terdiri 

atas kompetensi dan pertimbangan professional terhadap kualitas bukti audit yang 

dikumpulkan yang merupakan variabel dependennya. 
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BAB IV 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui efektivitas dari metode 

pembelajaran Somatis Auditori Visual Intelektual (SAVI) terhadap hasil belajar 

bahasa Jepang siswa kelas XI BSBU SMA Negeri 6 Malang. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sampel total yaitu berjumlah 10 siswa kelas 

XI BSBU. Sebelum melakukan penelitian, penulis melakukan uji coba soal untuk 

mengetahui valid atau tidaknya soal yang digunakan dan reliabel atau tidak soal 

tersebut. Kemudian hasil jawaban tes uji coba tersebut diproses menggunakan 

bantuan softwere SPSS 16 for windows. 

Dari uji validitas pada lampiran dapat dilihat bahwa dari 40 soal yang 

diujikan, semua soal dinyatakan valid. Soal dikatakan valid apabila nilai hitung 

lebih besar dari nilai tabel dengan taraf signifikan 5% atau 1% untuk n=10. Taraf 

signifikan untuk n=10 adalah sebesar 0,632 untuk 5% dan 0,765 untuk 1%. Setiap 

butir soal yang valid akan diberikan tanda (*) atau (**). Seperti yang dapat dilihat 

pada lampiran 10, pada lampiran tersebut dapat dilihat soal tersebut mendapat 

tanda (*) atau (**). Semua butir soal diujikan terdapat nilai (*) atau (**), maka 

semua soal dikatakan valid. Hasil perhitungan reliabilitas pada lampiran diketahui 

bahwa nilai  Alpha Cronbach adalah 0,632. Soal dikatakan reliabel apabila nilai α 

> r tabel. Nilai r tabel dengan n=10 adalah sebesar 0,600. Jadi, α = 0,632 > r tabel 
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= 0,600 yang berarti semua soal tersebut dikatakan reliabel atau terpercaya 

sebagai instrumen pengumpulan data penelitian.      

 

4.1  Temuan  

Berdasarkan rumusan masalah yang dipaparkan, pada bab ini akan akan 

dijabarkan mengenai temuan-temuan yang diperoleh penulis selama pelaksanaan 

penelitian di SMA Negeri 6 Malang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

efektivitas penggunaan metode pembelajaran SAVI (Somatis Auditori Visual 

Intelektual) terhadap hasil belajar bahasa Jepang.  

4.1.1 Efektivitas Metode Somatis Auditori Visual Intelektual (SAVI) 

Terhadap Hasil Belajar Bahasa Jepang Siswa 

Hasil perolehan nilai pretest dan posttest digunakan untuk menjawab 

rumusan  masalah yang pertama mengenai efektivitas dari metode pembelajaran 

SAVI. Pretest digunakan untuk mengetahui kemampuan siswa sebelum dilakukan 

treatment. Sedangkan posttest digunakan untuk mengetahui kemampuan siswa 

sesudah dilakukan treatment. Berikut adalah data dari pretest dan posttest yang 

diperoleh siswa. 
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Tabel 4.1 Nilai Pretest dan Posttest 

No Nama 
Nilai Hasil Belajar 

Pretest Posttest Selisih 

1. Responden 1 54 91 37 

2. Responden 2 46 92 46 

3. Responden 3 31 72 41 

4. Responden 4 80 92 12 

5. Responden 5 46 93,5 47,5 

6. Responden 6 46 88 42 

7. Responden 7 58 90 32 

8. Responden 8 42 94 52 

9. Responden 9 37 73 36 

10. Responden 10 77 95 18 

 Rata-rata 57,1 88,5 36,35 

Dari hasil nilai pretest dengan posttest pada tabel diatas, dapat diketahui 

bahwa rata-rata nilai pretest adalah sebesar 57,1 sedangkan rata-rata nilai posttest 

adalah sebesar 88,5. Ini berarti ada peningkatan yang signifikan dari pretest ke 

posttest. Rata-rata peningkatan nilainya adalah sebesar 36,35. Jadi, terdapat 

peningkatan kemampuan siswa terhadap penguasaan bahasa Jepang setelah 

menggunakan metode pembelajaran SAVI. Metode ini juga dikatakan efektif 

karena 8 dari 10 siswa terbukti sudah dapat mencapai kriteria ketuntasan 

minimum (KKM) yaitu 75. Kemudian kedua data tersebut dianalisis 

menggunakan uji t untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan yang signifikan di 

antara keduanya. Untuk menentukan uji t apa yang digunakan, maka terlebih 

dahulu data pretest dan posttest dihitung uji normalitas untuk mengetahui normal 

atau tidaknya data yang digunakan.  
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Dari tabel hasi perhitungan pada lampiran dapat diketahui bahwa nilai 

Asymp. Sig. data pretest sebesar 0,062 dan data posttest sebesar 0,319. Data yang 

normal adalah data yang nilai signifikannya lebih dari 0,05. Nilai signifikasi 

pretest dan posttest > 0,05, maka data tersebut berdistribusi normal. 

 Dari tabel uji t yang terdapat pada lampiran dapat dilihat bahwa nilai t-

hitung = 8,987. Setelah itu t-hitung akan dibandingkan dengan nilai t-tabel pada 

taraf signifikan 5% atau 0,05 dengan df 9 sebesar 2,681. Sehingga dapat diketahui 

bahwa t-hitung > t-tabel yaitu 8,987 > 2,681. Apabila t-hitung > t-tabel maka ada 

perbedaan yang signifikan antara prestasi siswa sebelum dan sesudah 

menggunakan metode pembelajaran SAVI.  

4.1.2 Tanggapan Siswa Terhadap Metode Somatis Auditori Visual 

Intelektual (SAVI)  

 Berikut ini merupakan data yang diperoleh dari angket atau kuesioner 

untuk mengukur keefektifan metode pembelajaran Somatis Auditori Visual 

Intelektual (SAVI) terhadap hasil belajar bahasa Jepang. Angket atau kuesioner 

digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang terahkir mengenai tanggapan 

siswa terhadap metode pembelajaran SAVI. Pengambilan angket atau kuesioner 

dilakukan setelah siswa diberikan treatment dan posttest. Data dari kuesioner ini 

menunjang peneliti untuk mengetahui apakah metode pembelajaran SAVI yang 

peneliti gunakan efektif atau tidak dalam pembelajaran bahasa Jepang. 
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Tabel 4.2 Hasil Pengolahan Data Angket Penelitian 

No Pernyataan 

Jawaban 

(nilai) 
Skor 

SS 

(5) 

S 

(4) 

RR 

(3) 

TS 

(2) 

STS 

(1) 

1. Bagi saya belajar bahasa Jepang 

itu menyenangkan 

6 4 - - - 46 

 Presentase  60% 40% - - - 

2. Bagi saya menghafal kosakata 

bahasa Jepang itu mudah 

8 2 - - - 48 

 Presentase 80% 20% - - - 

3. Belajar bahasa Jepang saya 

selama ini monoton 

6 3 1 - - 45 

 Presentase 60% 30% 10% - - 

4. Belajar menggunakan metode 

pembelajaran SAVI itu 

menyenangkan 

8 2 - - - 48 

 Presentase 80% 20% - - - 

5. Lebih mudah memahami 

pelajaran menggunakan metode 

pembelajaran SAVI 

7 3 - - - 47 

 Presentase 70% 30% - - - 

6. Metode pembelajaran SAVI 

mudah digunakan.  

5 3 2 - - 43 

 Presentase 50% 30% 10% - - 

7. Metode pembelajaran SAVI 

mampu menggali kreativitas 

dalam diri saya 

8 2 - - - 48 

 Presentase 80% 20% - - - 

8. Metode pembelajaran SAVI 8 2 - - - 48 
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menambah motivasi saya dalam 

belajar bahasa Jepang 

 Presentase 80% 20% - - - 

9. Hasil belajar saya memuaskan 

setelah menggunakan metode 

pembelajaran SAVI 

6 4 - - - 46 

 Presentase 60% 40% - - - 

10. Metode pembelajaran SAVI 

cocok diterapkan pada 

pembelajaran SMA. 

6 3 1 - - 45 

 Presentase 60% 30% 10% - - 

Total skor      464 

 

Tabel 4.3 Kriteria Interpretasi Skor 

Presentase Kriteria 

0%-20% Sangat lemah 

21%-40% Lemah 

41%-60% Cukup 

61%-80% Kuat 

81%-100% Sangat kuat 

    (Riduwan 2011:15) 

Skor Kriterium = Skor tertinggi tiap item x jumlah item x jumlah responden. 

= 5 x 10 x 10 

= 500 
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Presentase Total = 

   

  = 

  = 92,8 %  

 Dari tabel perhitungan diatas dapat disimpulkan bahwa hampir seluruh 

siswa menyukai metode pembelajaran SAVI. Penerapan metode pembelajaran 

SAVI dalam pembelajaran bahasa Jepang membuat siswa lebih memahami materi 

saat belajar, dan guru juga membuat siswa menjadi lebih aktif dan kreatif dalam 

kelas dengan memanfaatkan permainan–permainan dari metode pembelajaran 

SAVI saat pembelajaran berlangsung, sehingga suasana belajar di dalam kelas 

menjadi lebih hidup dan menyenangkan. Hampir seluruh siswa juga mengalami 

peningkatan hasil belajar yang signifikan setelah menerima treatment dari guru. 

Dengan total perhitungan angket berjumlah 92,8 %, menurut kriteria keberhasilan 

angket angka 92,8% berada pada rentan 80% - 100% yang berarti angket memiliki 

kriteria “sangat kuat”. Hal itu menunjukkan bahwa metode pembelajaran SAVI 

bisa dikatakan efektif dalam pembelajaran bahasa Jepang dalam kelas. 

  

4.2 Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis atau temuan yang telah dijelaskan di atas, berikut 

adalah pembahasan dari temuan yang didapatkan: 

Skor Total 

Skor Kriterium 

 

X 100% 

464 

500 
X 100% 
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4.2.1 Efektivitas Metode Somatis Auditori Visual Intelektual (SAVI) 

Terhadap Hasil Belajar Bahasa Jepang Siswa 

Efektivitas metode pembelajaran  dihitung berdasarkan perbandingan nilai 

pretest dan posttest. Selain itu, perbandingan nilai pretest dan posttest ini juga 

digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya peningkatan hasil belajar siswa. 

Dari hasil pretest dan posttest pada tabel 4.1 dapat diketahui bahwa nilai siswa 

mengalami peningkatan setelah menggunakan metode pembelajaran SAVI untuk 

pembelajaran bahasa Jepang “tema kazoku”. Taraf peningkatan prestasi siswa 

akan ditentukan berdasarkan kriteria dibawah ini: 

Tabel 4.4 Kriteria Keberhasilan 

No Interval Kriteria Nilai huruf 

1 91-100 Sangat baik A 

2 81-90 Baik B 

3 71-80 Cukup baik C 

4 61-70 Kurang baik D 

5 <60 Sangat kurang E 

               (Sudjana 2010: 110) 

Berikut adalah rincian nilai pretest dan posttest siswa dengan kriteria 

keberhasilan dan presentase perhitungan:  
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Tabel 4.5 Frekuensi Nilai Pretest 

No Interval Jumlah Siswa Kriteria Nilai Huruf Presentase 

1 91-100 - Sangat baik A - 

2 81-90 - Baik B - 

3 71-80 2 Cukup baik C 20% 

4 61-70 - Kurang baik D - 

5 <60 8 Sangat kurang E 80% 

Berdasarkan tabel frekuensi nilai pretest di atas, dapat dilihat bahwa nilai 10 

siswa berada dalam kriteria yang berbeda. 2 siswa berada pada kriteria cukup baik 

dengan skor 77 dan 80, sedangkan 8 siswa berada pada kriteria sangat kurang 

dengan skor terendah 31. Rata-rata yang diperoleh siswa pada pretest ini adalah 

57,1. Bila dilihat pada tabel kriteria keberhasilan, nilai rata-rata siswa berada pada 

rentan <60 yang artinya sangat kurang dan nilai tersebut masih sangat kurang 

untuk mencapai standar ketutasan belajar, yaitu 75. 

 

Tabel 4.6 Frekuensi Nilai Posttest 

No Interval Jumlah Siswa Kriteria Nilai Huruf Presentase 

1 91-100 6 Sangat baik A 60% 

2 81-90 2 Baik B 20% 

3 71-80 2 Cukup baik C 20% 

4 61-70 - Kurang baik D - 

5 <60 - Sangat kurang E - 

Berdasarkan tabel 4.6 dapat diketahui bahwa nilai yang diperoleh siswa 

mengalami peningkatan setelah dilakukan treatment dengan metode pembelajaran 

SAVI. Terlihat dari sebagian besar siswa mendapat kriteria sangat baik. 6 siswa 
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mendapat kriteria sangat baik dengan skor tertinggi 95. 2 siswa mendapat kriteria 

baik dengan nilai 88 dan 90 . 2 siswa mendapat kriteria cukup baik dengan nilai 

72 dan 73. Rata-rata yang diperoleh siswa pada posttest ini adalah 88,5. Bila 

dilihat pada tabel kriteria keberhasilan, nilai rata-rata siswa berada pada rentan 81-

90 yang artinya baik dan nilai tersebut sudah mencapai standar ketutasan belajar, 

yaitu 75. 

 Dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh penulis, siswa yang 

mendapatkan nilai rendah, kesalahan terletak pada penghafalan penulisan 

kosakata misal penyebutan kakak laki-laki orang lain yang benar “おにいさん” 

namun ditulis dengan “おにさん”lalu penyebutan kakak perempuan orang lain 

yang benar “おねえさん” namun ditulis dengan “おねさん”. Selain itu pada soal 

penggabungan kata, masih ada kesalahan pada letak penggabungan misal pada 

gambar dasi yang seharusnya digabungkan dengan kata kerja “します” namun 

digabungkan dengan kata kerja “きます”  lalu penggabungan kata kerja dengan 

gambar kacamata yang seharusnya digabungkan dengan kata kerja “かけます” 

namun digabungkan dengan kata kerja “します”. Pada siswa yang mendapatkan 

nilai sedang, kesalahan yang terjadi hampir sama  yaitu pada penulisan kosakata 

“おにいさん” dan  “おねえさん”. Sedangkan pada siswa yang mendapat nilai 

tinggi, sedikit sekali kesalahan yang dibuat, kesalahan tersebut hanya pada 

penulisan huruf hiragana. 

 Dari kedua tabel frekuensi tersebut, dapat dilihat bahwa terdapat 

peningkatan nilai dari sebelum melakukan treatment dan sesudah melakukan 
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treatment. Dapat dilihat dari rata-rata nilai pretest adalah 57,1 sedangkan rata-rata 

nilai posttest  adalah 88,5 dengan selisih 36,35. Sehingga, dalam penelitian ini 

terdapat peningkatan yang ditunjukkan siswa dari treatment yang dilakukan 

selama metode pembelajaran SAVI diberikan. 

4.2.2 Tanggapan Siswa Terhadap Metode Somatis Auditori Visual 

Intelektual (SAVI) 

Angket atau kuesioner pada penelitian ini bersifat tertutup yang terdiri dari 

10 pertanyaan. Dari hasil total perhitungan angket pada tabel 4.2 diperoleh hasil 

presentase 92,8 %. Hasil ini menunjukkan bahawa metode pembelajaran SAVI 

efektif digunakan sebahai metode pembelajaran bahasa Jepang SMA. Hal ini 

dapat dibuktikan dengan melihat jawaban siswa pada tiap-tiap butir pertanyaan 

pada angket. 

1. Bagi saya belajar bahasa Jepang itu menyenangkan.  

No Pertanyaan Jumlah Persentase 

1 Sangat Setuju 6 60% 

2 Setuju 4 40% 

3 Ragu – Ragu   

4 Tidak Setuju   

5 Sangat Tidak Setuju   

 JUMLAH 10 100% 

Sesuai dengan pernyataan dari Kimble dan Garmezy (2009: 56)bahwa hasil 

belajar tidak terjadi tiba-tiba, tetapi memerlukan usaha, sedangkan usaha itu juga 

memerlukan waktu, cara dan metode pembelajaran. Dan usaha yang dilakukan 

dalam hal ini adalah belajar dengan menggunakan metode pembelajaran SAVI. 
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa siswa yang menjawab sangat 

setuju 60%, setuju 40%, ragu-ragu 0%, tidak setuju 0% dan sangat tidak setuju 

0%. Hal ini menunjukkan sebagian besar siswa sangat setuju bahwa pelajaran 

bahasa Jepang, setelah belajar dengan menggunakan metode SAVI terkesan 

menyenangkan.   

 

2.  Bagi saya menghafal kosakata bahasa Jepang itu mudah. 

No Pertanyaan Jumlah Persentase 

1 Sangat Setuju 8 80% 

2 Setuju 2 20% 

3 Ragu – Ragu   

4 Tidak Setuju   

5 Sangat Tidak Setuju   

 JUMLAH 10  100% 

Sesuai dengan pernyataan dari Kimble dan Garmezy (2009: 56), hasil 

belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima 

pengalaman belajarnya. Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa siswa 

yang menjawab sangat setuju 80%, setuju 20%, ragu–ragu 0%, tidak setuju 0% 

dan sangat tidak setuju 0%. Hal ini menunjukkan sebagian besar  siswa sangat 

setuju bahwa perubahan setelah mengenal SAVI dalam siswa menghafal kosakata 

bahasa Jepang menjadi mudah. 
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3. Belajar bahasa Jepang saya selama ini monoton 

No Pertanyaan Jumlah Persentase 

1 Sangat Setuju 6 60% 

2 Setuju 3 40% 

3 Ragu – Ragu 1 10% 

4 Tidak Setuju   

5 Sangat Tidak Setuju   

 JUMLAH 10  100% 

Menurut pendapat Peter Salim (1991: 33) efektivitas berkaitan dengan 

terlaksananya semua tugas pokok, tercapainya tujuan, ketepatan waktu, dan 

partisipasi aktif dari anggota. Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa 

siswa yang menjawab sangat setuju 60%, setuju 30%, ragu–ragu 10%, tidak setuju 

0% dan sangat tidak setuju 0%. Hal ini menunjukkan sebagian besar  siswa sangat 

setuju bahwa belajar bahasa Jepang siswa selama ini terkesan monoton. Sehingga 

taraf tercapainya suatu tujuan belajar siswa selama ini belum terlaksana secara 

baik.  

 

4. Belajar menggunakan metode pembelajaran SAVI itu menyenangkan. 

No Pertanyaan Jumlah Persentase 

1 Sangat Setuju 8 80% 

2 Setuju 2 20% 

3 Ragu – Ragu   

4 Tidak Setuju   

5 Sangat Tidak Setuju   

 JUMLAH 10  100% 

Sesuai pernyataan dari Peter Salim (1991: 33) mengenai efektivitas 

pembelajaran, efektivitas adalah adanya kesesuaian antara orang yang 
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melaksanakan tugas dengan sasaran yang dituju dan bagaimana suatu organisasi 

berhasil mendapatkan dan memanfaatkan sumber daya dalam usaha mewujudkan 

tujuan operasional. Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa siswa yang 

menjawab sangat setuju 80%, setuju 20%, ragu–ragu 0%, tidak setuju 0% dan 

sangat tidak setuju 0%. Hal ini menunjukkan sebagian besar siswa berpendapat 

sangat setuju bahwa belajar dengan menggunakan metode pembelajaran SAVI 

menyenangkan.  

 

5. Lebih mudah memahami pelajaran menggunakan metode pembelajaran 

SAVI 

No Pertanyaan Jumlah Persentase 

1 Sangat Setuju 7 70% 

2 Setuju 3 30% 

3 Ragu – Ragu   

4 Tidak Setuju   

5 Sangat Tidak Setuju   

 JUMLAH 10  100% 

Menurut Aburrahman Ginting (2008: 42), metode pembelajaran dapat 

diartikan cara atau pola yang khas dalam memanfaatkan berbagai prinsip dasar 

pendidikan serta sebagai teknik dan sumber daya terkait lainnya agar terjadi 

proses pembelajaran dalam diri pembelajar. Berdasarkan tabel di atas dapat 

diketahui bahwa siswa yang menjawab sangat setuju 70%, setuju 30%, ragu–ragu 

0%, tidak setuju 0% dan sangat tidak setuju 0%. Hal ini menunjukkan sebagian 

besar siswa sangat setuju bahwa lebih mudah memahami pelajaran bahasa Jepang 

dengan menggunakan metode pembelajaran SAVI. Dengan jawaban tersebut 
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terbukti telah terjadi proses pembelajaran dalam diri pembelajar setelah mengenal 

metode pembelajaran SAVI.  

 

6. Metode pembelajaran SAVI mudah digunakan. 

No Pertanyaan Jumlah Persentase 

1 Sangat Setuju 5 50% 

2 Setuju 3 30% 

3 Ragu – Ragu 2 20% 

4 Tidak Setuju   

5 Sangat Tidak Setuju   

 JUMLAH 10  100% 

Sesuai dengan ciri-ciri dari efektivitas pembelajaran yaitu berhasil 

menghantarkan siswa mencapai tujuan-tujuan instruksional yang telah ditetapkan, 

serta memberikan pengalaman belajar yang atraktif. Berdasarkan tabel di atas 

dapat diketahui bahwa siswa yang menjawab sangat setuju 50%, setuju 30%, 

ragu–ragu 20%, tidak setuju 0% dan sangat tidak setuju 0%. Hal ini menunjukkan 

sebagian  siswa berpendapat sangat setuju bahwa belajar dengan menggunakan 

metode pembelajaran SAVI mudah digunakan. Sehingga metode pembelajaran 

SAVI dapat dikatakan mampu menunjang tujuan instruksional yang telah 

ditetapkan. 
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7. Metode pembelajaran SAVI mampu menggali kreativitas dalam diri saya.  

No Pertanyaan Jumlah Persentase 

1 Sangat Setuju 8 80% 

2 Setuju 2 20% 

3 Ragu – Ragu   

4 Tidak Setuju   

5 Sangat Tidak Setuju   

 JUMLAH 10  100% 

Sesuai dengan pendapat DePorter (2005: 55) mengenai pengenalan terhadap 

SAVI, pendekatan SAVI mengaitkan sesuatu dengan hakikat realitas yang 

nonlinear, nonmekanis, kreatif dan hidup. Berdasarkan tabel di atas dapat 

diketahui bahwa siswa yang menjawab sangat setuju 80%, setuju 20%, ragu–ragu 

0%, tidak setuju 0% dan sangat tidak setuju 0%. Hal ini menunjukkan sebagian 

besar  siswa sangat setuju bahwa metode pembelajaran SAVI mampu menggali 

kreativitas dalam diri siswa yang selama ini belum tersalurkan secara baik. 

Pembelajaran SAVI menganut aliran ilmu kognitif modern yang menyatakan 

belajar paling baik adalah melibatkan emosi, seluruh tubuh, semua indera dan 

segenap kedalaman serta keluasan pribadi, menghormati gaya belajar individu 

dengan menyadari bahwa orang belajar dengn cara-cara yang berbeda. Dengan 

menyadari hal tersebut metode pembelajaran SAVI memberi keleluasaan terhadap 

siswa untuk berkreasi sekreatif mungkin dalam belajar bahasa Jepang.   
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8. Metode pembelajaran SAVI menambah motivasi saya dalam belajar 

bahasa Jepang.  

No Pertanyaan Jumlah Persentase 

1 Sangat Setuju 8 80% 

2 Setuju 2 20% 

3 Ragu – Ragu   

4 Tidak Setuju   

5 Sangat Tidak Setuju   

 JUMLAH 10  100% 

Konsep belajar dalam metode pembelajaran SAVI adalah belajar 

berdasarkan aktivitas berarti bergerak aktif secara fisik ketika belajar, dengan 

memanfaatkan indera sebanyak mungkin dan membuat seluruh tubuh dan pikiran 

terlibat dalam proses belajar. Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa 

siswa yang menjawab sangat setuju 80%, setuju 20%, ragu–ragu 0%, tidak setuju 

0% dan sangat tidak setuju 0%. Hal ini menunjukkan sebagian besar siswa sangat 

setuju bahwa metode pembelajaran SAVI mampu menambah motivasi belajar 

mereka dalam mempelajari bahasa Jepang. Belajar dengan cara konvensional 

cenderung membuat orang tidak aktif secara fisik dalam jangka waktu yang lama. 

Dengan metode pembelajaran SAVI siswa didorong untuk bergerak secara berkala 

sehingga mampu menyegarkan tubuh dan dapat berpengaruh positif pada belajar. 

Dengan demikian motivasi siswa untuk belajar bahasa Jepang semakin meningkat 

dan dapat berpengaruh pada semangat siswa dalam menerima pelajaran bahasa 

Jepang. 
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9. Hasil belajar saya memuaskan setelah menggunakan metode pembelajaran 

SAVI 

No Pertanyaan Jumlah Persentase 

1 Sangat Setuju 6 60% 

2 Setuju 4 40% 

3 Ragu – Ragu   

4 Tidak Setuju   

5 Sangat Tidak Setuju   

 JUMLAH 10  100% 

Hasil belajar dapat disimpulkan sebagai kemampuan keterampilan dan sikap 

yang diperoleh siswa setelah ia menerima perlakuan yang diberikan oleh guru 

sehingga dapat mengkonstruksikan pengetahuan itu dalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa siswa yang menjawab sangat 

setuju 60%, setuju 40%, ragu–ragu 0%, tidak setuju 0% dan sangat tidak setuju 

0%. Hal ini menunjukkan sebagian besar siswa sangat setuju bahwa hasil belajar 

bahasa Jepang siswa memuaskan setelah menggunakan metode pembelajaran 

SAVI. Selain tampak pada hasil pretest sebelum menggunakan treatment menuju 

pada hasil posttest setelah menggunakan treatment, perubahan hasil belajar siswa 

setelah menggunakan metode pembelajaran SAVI juga tampak pada kemampuan 

siswa mengingat kosakata dan kelancaran dalam menulis hiragana.   
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10. Metode pembelajaran SAVI cocok diterapkan pada pembelajaran SMA. 

No Pertanyaan Jumlah Persentase 

1 Sangat Setuju 6 60% 

2 Setuju 3 30% 

3 Ragu – Ragu 1 10% 

4 Tidak Setuju   

5 Sangat Tidak Setuju   

 JUMLAH 10  100% 

Metode adalah cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana 

yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai 

secara optimal. Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa siswa yang 

menjawab sangat setuju 60%, setuju 30%, ragu–ragu 10%, tidak setuju 0% dan 

sangat tidak setuju 0%. Hal ini menunjukkan sebagian siswa sangat setuju bahwa 

metode pembelajaran SAVI cocok diterapkan pada pembelajaran SMA. Sesuai 

dengan jawaban yang siswa berikan, dapat dikatakan metode pembelajaran SAVI 

dapat digunakan untuk merealisasikan proses belajar mengajar yang telah 

ditetapkan.  

 Dari tabel–tabel perhitungan diatas dapat disimpulkan bahwa siswa 

memberikan tanggapan yang positif terhadap metode pembelajaran SAVI sebagai 

salah satu metode pembelajaran bahasa Jepang. Penerapan metode pembelajaran 

SAVI dalam pembelajaran bahasa Jepang membuat siswa lebih memahami materi 

saat belajar, dan guru juga membuat siswa menjadi lebih aktif dan kreatif dalam 

kelas dengan memanfaatkan permainan–permainan dari metode pembelajaran 

SAVI saat pembelajaran berlangsung, sehingga suasana belajar di dalam kelas 

menjadi lebih hidup dan menyenangkan. Hampir seluruh siswa juga mengalami 
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peningkatan hasil belajar yang signifikan setelah menerima treatment dari guru. 

Dengan total perhitungan angket berjumlah 92,8 %, menurut kriteria keberhasilan 

angket, hal itu menunjukkan bahwa metode pembelajaran SAVI bisa dikatakan 

efektif dalam pembelajaran bahasa Jepang dalam kelas.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  KESIMPULAN 

 Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dijabarkan dan berdasarkan 

hasil penelitian serta pembahasan, maka dapat disimpulkan: 

1. Efektivitas metode Somatis Auditori Visual Intelektual terhadap hasil belajar 

bahasa Jepang melalui treatment yaitu berupa permainan-permainan yang 

diberikan kepada siswa dan kuis. Metode pembelajaran SAVI merupakan 

metode pembelajaran yang mengoptimalkan semua indera peserta didik, yakni 

Somatis belajar dengan bergerak dan berbuat, Auditori belajar dengan 

berbicara dan mendengar, Visual belajar dengan mengamati dan 

menggambarkan dan Intelektual   belajar dengan memecahkan masalah dan 

merenung. Sehingga dengan demikian peserta didik terlibat langsung dalam 

pembelajaran. 

2. Hasil belajar menunjukkan bahwa dengan adanya metode pembelajaran SAVI 

dalam pembelajaran bahasa Jepang dapat meningkatkan hasil belajar peserta 

didik. Hal tersebut diketahui dari meningkatnya perolehan nilai rata-rata siswa 

sebelum pemberian treatment yaitu 57,1 menjadi 88,5 setelah pemberian 

treatment , dari perhitungan statistik menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

yang signifikan antara pretest dan posttest,serta meningkatnya nilai rata-rata 

posttest yang diperoleh siswa, sehingga menunjukkan metode pembelajaran 

SAVI efektif dalam meningkatkan hasil belajar bahasa Jepang. Peningkatan 
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hasil belajar juga disertai tanggapan positif dari peserta didik terlihat pada rasa 

senang terhadap pelajaran bahasa Jepang, rasa senang terhadap penggunaan 

metode pembelajaran SAVI, perubahan peserta didik terhadap penghafalan 

kosakata dari sukar menjadi mudah, kreatifitas peserta didik tergali, serta 

mampu menambah motivasi belajar peserta didik dan meningkatnya hasil 

belajar peserta didik setelah menggunakan metode pembelajaran SAVI. Hal 

tersebut dilihat dari perhitungan total skor yang diperoleh dengan kriteria 

sangat kuat yakni sebesar 92,8% . Jadi, efektivitas metode pembelajaran 

membuktikan bahwa metode pembelajaran SAVI mampu membuat peserta 

didik berperan aktif serta mempu menggali kreatifitas yang selama ini 

terpendam dan membuat peserta didik lebih cepat memahami pelajaran bahasa 

Jepang.    

 

5.2  Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang dijabarkan dalam penelitian ini, maka peneliti 

memberikan beberapa saran yaitu: 

1. Bagi Siswa 

Siswa hendaknya meningkatkan kesadaran akan pentingnya belajar. 

Belajar tidak hanya mengutamakan penguasaan teori tapi lebih pada 

penerapan dalam belajar sehari-hari. Siswa bisa membuat atau 

mengembangkan metode belajar yang sudah disampaikan oleh guru agar 

pemahaman mereka terhadap materi yang dipelajari lebih mudah. Siswa 

dapat membuat metode belajar dengan cara belajar mereka sendiri karena 
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proses pembelajaran menggunakan metode dapat meningkatkan hasil 

belajar mereka, dengan kata lain saat belajar suasana tidak membosankan 

dan menjadi lebih menarik. 

2. Bagi Guru 

Metode pembelajaran SAVI memiliki kelebihan antara lain dapat 

menimbulkan suasana pembelajaran yang menyenangkan dan mengajak 

siswa untuk belajar berkelompok sehingga menimbulkan rasa 

kebersamaan siswa dalam belajar. Oleh karena itu hendaknya guru 

pengajar untuk dapat menerapkan metode pembelajaran SAVI ini pada 

materi lain, selain itu guru pengajar lebih kreatif menciptakan metode 

pembelajaran baru untuk siswa karena proses belajar menggunakan 

metode pembelajaran membuat siswa lebih semangat belajar, 

menciptakan suasana yang aktif dan menyenangkan dalam belajar di 

kelas dan mambuat hasil belajar siswa menjadi meningkat. Karena 

keberhasilan sebuah pembelajaran terletak dari bagaimana seorang guru 

bisa menciptakan sebuah pembelajaran yang menyenangkan bagi 

siswanya. 

3. Bagi Peneliti  

Untuk peneliti lain yang melakukan penelitian serupa hendaknya 

dapat menciptakan metode pembelajaran yang lebih kreatif. Atau jika 

menggunakan metode yang sama yaitu metode pembelajaran SAVI 

sebaiknya melakukan penelitian dengan materi pembelajaran yang 

berbeda.   
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KOESIONER 

EFEKTIVITAS METODE SOMATIS AUDITORI VISUAL INTELEKTUAL (SAVI) 

TERHADAP HASIL BELAJAR BAHASA JEPANG “TEMA KEHIDUPAN KELUARGA” 

SISWA KELAS XI BSBU SMA NEGERI 6 MALANG TAHUN AJARAN 2015/2016 

Nama :  

Kelas : 

1. Bagi saya belajar bahasa Jepang itu menyenangkan. 

a. Sangat Setuju b. Setuju c. Ragu-Ragu  

d. Tidak Setuju  e. Sangat Tidak Setuju 

 

2. Bagi saya menghafal kosakata bahasa Jepang itu mudah. 

a. Sangat Setuju  b. Setuju c. Ragu-Ragu  

d. Tidak Setuju e. Sangat Tidak Setuju 

 

3. Belajar bahasa Jepang saya selama ini monoton. 

a. Sangat Setuju b. Setuju c. Ragu-Ragu  

d. Tidak Setuju e. Sangat Tidak Setuju 

 

4. Belajar menggunakan metode pembelajaran SAVI itu menyenangkan. 

a. Sangat Setuju b. Setuju  c. Ragu-Ragu  

d. Tidak Setuju e. Sangat Tidak Setuju 

 

5. Lebih mudah memahami pelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran SAVI. 

a. Sangat Setuju  b. Setuju  c. Ragu-Ragu  

d. Tidak Setuju e. Sangat Tidak Setuju 

 

6. Metode pembelajaran SAVI mudah digunakan. 

a. Sangat Setuju  b. Setuju  c. Ragu-Ragu  

d. Tidak Setuju  e. Sangat Tidak Setuju 

7. Metode pembelajaran SAVI mampu menggali kreativitas dalam diri saya. 

a. Sangat Setuju  b. Setuju c. Ragu-Ragu  

d. Tidak Setuju  e. Sangat Tidak Setuju 

Lampiran 2 Contoh Angket 
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8. Metode pembelajaran SAVI menambah motivasi saya dalam belajar bahasa Jepang. 

a. Sangat Setuju b. Setuju c. Ragu-Ragu  

d. Tidak Setuju e. Sangat Tidak Setuju 

 

9. Hasil belajar saya memuaskan setelah menggunakan metode pembelajaran SAVI. 

a. Sangat Setuju  b. Setuju c. Ragu-Ragu   

d. Tidak Setuju  e. Sangat Tidak Setuju 

 

10. Metode pembelajaran SAVI cocok diterapkan pada pembelajaran SMA. 

a. Sangat Setuju  b. Setuju  c. Ragu-Ragu  

d. Tidak Setuju  e. Sangat Tidak Setuju 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



89 
 

テスト 

I. Sebutkanlah anggota keluarga di bawah ini! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

II. Jawablah pertanyaan di bawah ini sesuai dengan gambar di 

atas! 

1.  ベニさんは なんにんかぞくですか。 

2.  ベニさんは いとこが いますか。 

3.  ベニさんは なんにん きょうだいですか。 

4.  ベニさんは おじさんが いますか。 

5.  べにさんは おとうとさんと いもうとさんが なんにん いますか。 

 

 

 

III. Pilihlah jawaban yang tepat dari kosakata di bawah ini! 

 

 

NAMA : 

KELAS :  

Lampiran 3  Contoh Soal Pretest dan posttest 
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               (_________)         (_________)  (_________)         (_________)  (_________)        (_________) 
 

 

 

 

 

 

 

 
               (_________)           (_________)          (_________)          (_________)            (_________)        (_________) 

  a.  こうむいん       e. ぐんじん      i. かいしゃいん   m. 

レストラン 

  b. けいさつかん   f. きょうし        j. だいがくせい   n. み

せ 

  c. ぎんこういん      g. のうか    k. いしゃ    o. しょ

うがせい 

  d. きっさてん          h. みせ               l. こうこう   p. 

りょうし 

 

 

IV. Pilihlah jawaban yang benar! 

1. a. きれい   ３．a. ふたっています       ５．a. やせています 

b. きらい            b. ふとっています    b. やすています 

c. きさい            c. ふりっています    c. やさています 

 

2.  a. さびしい   4.    a. せが たかい       ６．a. ハンせム 

 b. きびしい           b. せが ながい     b. ハンスム 

 c. かびしい           c. せが ひくい     c. ハンサム 

 

V. Hubungkanlah kata kerja (memakai) dan gambar yang sesuai! 
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1.   2.                       3.                      4.                           

 5.   

 

 

 

 

 

 

 

 

6.   7.           8.                                 

9.                    . 10. 

 

 

 

VI. Bacalah wacana dan cocokanlah dengan gambar yang sesuai! 

1. リサさんは ぼうしを かぶっています。くつを はいています。ジャケットを 

きています。かみが みじかいです。（＿＿＿） 

2. ソニさんは めがねを かています。ズボンを はいています。ハンサムです。 

（＿＿＿） 

3. サラさんは みじかいスカトを はいています。めがねを かけています。かみが 

ながいです。（＿＿＿） 

4. ドディさんは シャツを きています。ヘルムを かぶっています。ネクタイを 

します。（＿＿＿） 

5. ナニアさんは まじめな ひとです。くつを はいています。かみが みじかいで

す。 

めがねを かけています。（＿＿＿） 

 

 

 

 

 

 

 

 

VII. Lengkapilah wacana di bawah ini sesuai dengan gambar yang 

tersedia! 

 

します はきます かぶります きます かけます 
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1. わたしの ＿＿＿＿は ひろいです。へやに ＿＿＿＿と 

＿＿＿＿と＿＿＿＿が あります。つくえの 上に  

＿＿＿＿が １だい あります。でも、テレビは 

＿＿＿＿。 

 

2. わたしの ＿＿＿＿は あたらしいです。＿＿＿＿に 

＿＿＿＿と ＿＿＿＿と ＿＿＿＿は あります。 

でも、エアコンが ＿＿＿＿。 

 

 

3. わたしの ＿＿＿＿は ひろいです。＿＿＿＿＿に  

＿＿＿＿と ＿＿＿＿と ＿＿＿＿が あります。 

ほんだな＿＿ あります。でも、でんわと ＿＿＿＿は  

＿＿＿＿。 

 

VIII. Sebutkanlah kosakata antonim berikut sesuai dengan gambar! 

 
1.        3. 

 

 

 

 

 

 

2.        4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 4  Hasil Angket 
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Lampiran 5 Hasil Pretest dan Posttest 
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Lampiran 6 Hasil Keja Saswa  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

NAMA SEKOLAH   : SMA NEGERI 6 MALANG 

MATA PELAJARAN  : BAHASA JEPANG 

KELAS/SEMESTER  : XI BAHASA dan BUDAYA 

TOPIK   : KEHIDUPAN KELUARGA  

Lampiran  7 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
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ALOKASI WAKTU  : 2 X 40 MENIT 

 

A. KOMPETENSI INTI 

KI 1   :    Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 :  Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli, santun, ramah 

lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan pro-aktif) dan 

menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa 

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 

menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

KI 3 :  Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural dalam 

ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan 

kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 

spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI 4 :   Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 

dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan 

mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 

 

B. KOMPETENSI DASAR 

KD 1.1 

Mensyukuri kesempatan dapat mempelajari bahasa Jepang sebagai bahasa pengantar 

komunikasi internasional yang diwujudkan dalam semangat belajar. 

 

KD 2.1 

Menunjukkan perilaku santun dan peduli dalam melaksanakan komunikasi antar pribadi 

dengan guru dan teman. 

 

KD 3.1 

Memahami cara meminta perhatian, mengecek pemahaman, meminta izin, memuji, serta 

cara meresponnya terkait topik keluarga (kazoku), pekerjaan, tempat bekerja, gambaran 

fisik, dan kehidupan sehari-hari, dengan memperhatikan unsur kebahasaan, struktur teks 

dan unsur budaya yang sesuai konteks penggunaannya. 

 

KD 4.1 

Menyusun teks lisan dan tulis sederhana untuk meminta perhatian, mengecek 

pemahaman, meminta izin, memuji, serta cara meresponnya terkait topik keluarga 

(kazoku), pekerjaan, tempat bekerja, gambaran fisik, dan kehidupan sehari-hari, dengan 

memperhatikan unsur kebahasaan, struktur teks dan unsur budaya yang sesuai konteks. 

 

 

C. INDIKATOR 

3.1.1. Mencocokkan ujaran-ujaran (kata,frasa dan kalimat) yang didengar. 

3.1.2.  Menanyakan informasi umum, selektif, dan rinci yang telah didapat dalam wacana. 

3.2.1.  Menanyakan ujaran-ujaran untuk melakukan dialog. 

4.1.1. Mengasosiasikan secara lisan dan tulisan ujaran dengan bahasa tertentu (bahasa 

inggris, indonesia). 

4.1.2. Menyatakan jenis pekerjaan, tempat bekerja, dan gambaran fisik dalam keluarga. 
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D. TUJUAN PEMBELAJARAN   
1.  Setelah mengamati, bertanya, dan berdiskusi untuk mengeksplor data, peserta didik 

dapat mengenal, memahami hari dan kegiatan sekolah dari wacana yang didengar 

dengan sikap rasa ingin tahu, bertanggung jawab, jujur, toleran, mampu bekerja sama, 

dan komunikatif. 

2. Setelah melakukan proses mengasosiasi dengan cara menghubungkan kata, frasa, dan 

kalimat melalui persamaan dengan bahasa lain, peserta didik dapat mencoba 

menyebutkan jumlah keluarga dan saudara, mengucapkan sebutan keluarga diri sendiri 

dan orang lain, menyebutkan pekerjaan dan tempat bekerja, dan gambaran fisik dalam 

keluarga baik lisan maupun tulisan dengan sikap percaya diri sendiri (mandiri), toleran, 

mampu bekerja sama dan komunikatif. 

3. Melalui tahapan mengomunikasikan proses peserta didik dapat melakukan dialog 

tentang hari dan kegiatan sekolah baik secara lisan dengan lafal dan intonasi yang tepat, 

maupun tulisan dengan ejaan yang tepat, yang mampu mewujudkan sikap mandiri, 

bertanggung jawab, dan komunikatif. 

 

E. MATERI AJAR  

 Fakta    :Anggota Keluarga: ojiisan,obaasan, ojisan, obasan, chichi,    

otoutosan, haha, okaasan, itoko, ani, onisan, ane, onesan, otouto, 

otoutosan, imouto, imoutosan.   

Pekerjaan: koumuin, keisatsukan, ginkouin, gunjin, shufu, ryoushi,   

  isha, kyoushi, kaishain, nouka, dll. 

      Tempat bekerja: daigaku, koukou, chuugakkou, shougakkou,  

       resutoran, mise, kissaten, kaisha. 

      Sifat: yasashii, kibishii, majime(na). 

      Gambaran fisik: hansamu(na), kirei(na), kawaii, Sega takai, Sega  

       hikui, Kamiga nagai, Kamiga mijikai, futotteimasu, yaseteimasu. 

 Konsep   : Menanyakan, menentukan informasi umum, selektif dan atau  

     rinci, ujaran-  ujaran mengenai pekerjaan dan tempat bekerja, dan  

     gambaran fisik dalam keluarga. 

 Prinsip    : Menyatakan/ menanyakan anggota keluarga: 

    (orang) wa (sebutan anggota keluarga) desu. 

    Menyatakan/menanyakan pekerjaan:  

    (orang) wa (jenis pekerjaan) desu./(jenis usaha) wo yatteimasu./  

    (orang) no oshigoto wa nandesuka. 

    Menyatakan/bertanya tempat bekerja: 

    (tempat) de hataraiteimasu./Dokode hataraiteimasuka. 

    Menyatakan gambaran fisik: 

    (orang) wa (sifat/gambaran fisik) desu. 

    Menanyakan gambaran fisik: 

    (orang) wa donna hito desuka. 

 Prosedur   : Kalimat berita dan kalimat tanya, dialog, wawancara 

 

F. METODE PEMBELAJARAN 

a. Project Based Learning 

b. Tanya jawab 

c. Penugasan 

Pendekatan    :  Saintifik 



110 
 

 

G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

 

Tahapan Aktivitas Pembelajaran 
Alokasi 

Waktu 

Pendahulu

an 

• Peserta didik mengucap salam. 

• Guru melakukan absen kehadiran peserta didik dan 

mengulang kembali materi sebelumnya. 

• Mengarahkan peserta didik pada situasi tema yang akan 

diajarkan. 

• Peserta didik menerima informasi tentang kompetensi 

dasar, target kompetensi, materi, tujuan, dan langkah 

pembelajaran yang akan dilaksanakan hari ini. 

 

 

 

 

 

20 menit 

Inti 

MENGAMATI 

• Peserta didik mengamati PPT tentang anggota keluarga, 

jenis pekerjaan dan tempat bekerja, serta gambaran fisik 

yang diperlihatkan oleh guru. 

• Mengenalkan kosakata 

Anggota Keluarga: ojiisan,obaasan, ojisan, obasan, 

chichi,    otoutosan, haha, okaasan, itoko, ani, onisan, 

ane, onesan, otouto, otoutosan, imouto, imoutosan.   

• Mengenalkan kosakata  

Pekerjaan: koumuin, keisatsukan, ginkouin, gunjin, 

shufu, ryoushi, isha, kyoushi, kaishain, nouka, dll. 

Tempat bekerja: daigaku, koukou, chuugakkou, 

shougakkou, resutoran, mise, kissaten, kaisha. 

(Lampiran 1) 

• Peserta didik kembali mengamati buku pelajaran 

masing-masing. 

• Mengenalkan kosakata 

Gambaran fisik: hansamu(na), kirei(na), kawaii, Sega 

takai, Sega hikui, Kamiga nagai, Kamiga mijikai, 

futotteimasu, yaseteimasu. (Lampiran 2) 

• Peserta didik kembali mengamati buku pelajaran 

masing-masing. 

 

MENANYA 

• Peserta didik mengajukan pertanyaan tentang informasi 

yang didapat melalui berbagai ungkapan. 

• Guru menanyakan bagaimana cara mendeskripsikan 

anggota keluarga dalam sebuah silsilah keluarga pada 

peserta didik. 

• Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan dalam 

berbagai ungkapan. 

 

MENGEKSPLOR  

 Peserta didik mencoba melafalkan kosakata pekerjaan 

dan tempat bekerja, serta gambaran fisik dalam bahasa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

40 menit 
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jepang yang diperdengarkan di bawah bimbingan guru. 

 Peserta didik untuk menebak makna dari beberapa ujaran 

yang tersedia. 

 

MENGASOSIASI 

 Peserta didik mengasosiasi atau mencari persaman kata 

berbahasa jepang dengan bahasa asing lainnya.  

 Meminta peserta didik untuk menyatakan dan 

menanyakan pada temannya tentang anggota keluarga, 

jenis pekerjaan dan tempat bekerja, serta gambaran fisik 

keluarga mereka di rumah.  

 

MENGKOMUNIKASIKAN 

• Peserta didik menyimpulkan pola kalimat untuk 

menyatakan jenis pekerjaan dan dimana tempat bekerja, 

serta gambaran fisik. 

• Peserta didik memulai untuk membuat Project (membuat 

diagram berapa persen jumlah pekerjaan orang tua 

peserta didik dalam satu kelas.)  

 

Penutup 

 

 

• Membuat refleksi kegiatan belajar mengajar, berupa 

evaluasi terhadap langkah-langkah pembelajaran yang 

telah disampaikan.  

• Guru menyampaikan rencana pembelajaran untuk 

pertemuan berikutnya. 

• Pemberian tugas berupa: mendeskripsikan anggota 

keluarga dengan ilustrasi keluarga masing-masing 

peserta didik. 

 

 

 

 

 

20 menit 

 

 

 

 

 

H. PENILAIAN  

1. Penilaian Hasil Belajar Kompetensi Pengetahuan 

Penilaian Akhir KD 3 

 Teknik : obyektif (tugas terstruktur) 

 Betuk   : uraian 

 Instrumen Penilaian 

 

Indikator dan soal : 

Indikator : Menyebutkan anggota keluarga sendiri dan orang lain. 

1. Sebutkan anggota keluarga sendiri 
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a. Kakek  =  f. Ayah  = 

b. Nenek  =  g. Ibu   = 

c. Paman  =  h. Kakak laki-laki = 

d. Bibi  =  i. Kakak perempuan =   

e. Keponakan =  j. Adik laki-laki = 

k. Adik perempuan = 

Indikator : Menyatakan jenis pekerjaan, tempat bekerja dalam bahasa jepang. 

1. Artikan kedalam bahasa Jepang dan tulislah menggunakan huruf Hiragana atau 

Katakana! 

a. Pegawai bank =    f. Restoran   =  

b. Tentara  =    g. SMA  =  

c. Polisi  =    h. Universitas  =   

d. Petani  =    i. Toko   = 

e. Pegawai kantor =    j. Perusahaan  =   

Indikator : Menyatakan penampilan seseorang dalam bahasa jepang. 

1. Artikan kedalam bahasa Jepang dan tulislah menggunakan huruf Hiragana atau 

Katakana! 

a. Berambut panjang  =  

b. Berbadan Tinggi  =  

c. Tampan   =  

d. Tegas   =  

e. Berbadan gemuk  =  

Kunci jawaban: 

Indikator : Menyebutkan anggota keluarga sendiri dan orang lain. 

1. Sebutkan anggota keluarga sendiri 

a. Kakek  = おじさん      f. Ayah  = ちち 

 おじいさん     おとうとさん 

b. Nenek  = おばさん   g. Ibu  = はは 

  おばあさん     おかあさん 

c. Paman  = おじさん   h. Kakak laki-laki=  あに 

  おじさん     おにいさん 
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d. Bibi  = おばさん   i. Kakak perempuan= あね 

     おばさん          おねえさん  

e. Keponakan = いとこ    j. Adik laki-laki  = おとうと 

  いとこ      おとうとさん 

  k. Adik perempuan= いもうと 

     いもうとさん 

Indikator : Menyatakan jenis pekerjaan, tempat bekerja dalam bahasa jepang. 

1. Artikan kedalam bahasa Jepang dan tulislah menggunakan huruf Hiragana atau 

Katakana! 

a. Pegawai bank = ぎんこういん f. Restoran  = レストラン 

b. Tentara  = ぐんじん  g. SMA = こうこう 

c. Polisi  = けいさつかん h. Universitas = だいがく 

d. Petani  = のうか  i. Toko  = みせ 

e. Pegawai kantor = かいしゃいん j. Perusahaan = かいしゃ 

Indikator : Menyatakan penampilan seseorang dalam bahasa jepang. 

1. Artikan kedalam bahasa Jepang dan tulislah menggunakan huruf Hiragana atau 

Katakana! 

a. Berambut panjang  = かみが ながい。 

b. Berbadan Tinggi  = せが たかい。 

c. Tampan   = ハンサム。 

d. Tegas   = きびしい。 

e. Berbadan gemuk  = ふとっています。 

 

 

Indikator : Menyatakan jenis pekerjaan dalam bahasa jepang. 

1. Buatlah sebuah diagram yang menggambarkan presentase jumlah pekerjaan orang tua 

dari masing-masing siswa. 

a. Peserta didik menanyakan atau mewawancarai teman-teman sekelasnya tentang 

apa pekerjaan orang tua mereka. 
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b. Peserta didik mencatat berapa banyak jenis pekerjaan orang tua yang ada di kelas 

mereka kemudian mengelompokkannya. Misal: Guru = 5 orang, Pegawai kantor = 

10 orang, dan seterusnya. 

c. Peserta didik membuat sebuah diagram yang menggambarkan berapa banyak 

presentase dari masing-masing pekerjaan orang tua dari data yang sudah mereka 

dapatkan. 

d. Peserta didik menuliskan keterangan dan pendiskripsian dari diagram tersebut. 

 

Norma penilaian : 

Indikator : Menyatakan jenis pekerjaan dalam bahasa jepang. 

 

a. Excelent tertinggi : 95 

b. Excelent standart : 80 

c. Excelent rendah : 75 

 

I. SUMBER BELAJAR 

Sumber 

Belajar 
Buku Nihongo 1 (Hal. 117-122) 

Media PPT 
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Lampiran 8 Surat Bukti Validasi 
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Lampiran 9 Foto Kegiatan 
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Lampiran 10 Video Kegiatan 
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Lampiran 11 Hasil Perhitungan SPSS 
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